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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODAL KERJA TERHADAP NET PROFIT MARGIN 

PADA INDUSTRI AGRIFOOD DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2022 – 2025 

 

Febriana Putri Agave 

Prodi Manajemen Fakultas Bisnis dan Ekonomi 

Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta 

2026 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh perputaran kas, perputaran 

piutang, dan perputaran persediaan terhadap net profit margin (NPM) perusahaan-

perusahaan di subsektor pakan ternak dalam industri agrifood yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2022–2025. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan kausal-asosiatif. Data 

yang dianalisis terdiri dari data sekunder berupa laporan keuangan triwulan dari 

empat perusahaan sampel yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Metode analisis data menggunakan metode regresi linier berganda dengan bantuan 

program SPSS versi 29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, secara simultan, 

perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap net profit margin. Secara parsial, perputaran piutang 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap net profit margin. Sebaliknya, 

perputaran kas dan perputaran persediaan tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap net profit margin. 

 

 

 

Kata kunci: perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, net profit 

margin, agrifood. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF WORKING CAPITAL ON NET PROFIT MARGIN 

OF AGRIFOOD INDUSTRY ON INDONESIAN STOCK 

EXCHANGE FOR THE PERIOD 2022 – 2025 

 

Febriana Putri Agave 

Management Study Program, Faculty of Business and Economics 

Sanata Dharma University 

Yogyakarta 

2026 

 

This study aims to examine the effects of cash turnover, accounts receivable 

turnover, and inventory turnover on net profit margin (NPM) of companies in the 

animal feed subsector of the agrifood industry listed on Indonesia Stock Exchange 

during the 2022–2025 period. The research method used is a quantitative method 

with a causal-associative approach. The data analyzed consisted of secondary data 

in the form of quarterly financial statements from four sample companies selected 

using purposive sampling. Data analysis was conducted using multiple linear 

regression with the assistance of SPSS version 29. The results indicate that, 

simultaneously, cash turnover, accounts receivable turnover, and inventory 

turnover have significant effect on net profit margin. Partially, accounts receivable 

turnover has significant effect on net profit margin. Conversely, cash turnover and 

inventory turnover do not have significant effect on net profit margin. 

 

 

 

Keywords: cash turnover, accounts receivable turnover, inventory turnover, net 

profit margin, agrifood. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri agrifood merupakan sektor yang mengintegrasikan kegiatan 

pertanian, peternakan, perikanan, dan kehutanan dengan proses pengolahan, 

penyimpanan, distribusi, hingga pemasaran produk pangan, baik dalam bentuk 

segar maupun olahan (Hapsari, 2025). Industri ini menjadi salah satu pilar 

penting dalam perekonomian nasional karena berperan langsung dalam 

penyediaan pangan yang aman, bergizi, dan terjangkau bagi masyarakat, 

sekaligus mendukung ketahanan pangan. Di dalam industri agrifood, terdapat 

subsektor peternakan unggas terintegrasi yang menempati posisi strategis 

sebagai sumber utama protein hewani dan berkontribusi signifikan terhadap 

ketahanan pangan Indonesia. Kontribusi subsektor ini tidak hanya terbatas 

pada pemenuhan kebutuhan protein domestik, tetapi juga memberikan 

multiplier effect terhadap berbagai sektor terkait, termasuk subsektor pakan 

ternak yang menjadi input utama dalam rantai produksi unggas (Hapsari, 

2025). 

Meskipun memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan 

pangan nasional, industri agrifood, termasuk subsektor pakan ternak, tidak 

terlepas dari berbagai tantangan yang berasal dari dinamika perekonomian 

global. Perekonomian dunia yang terus bergerak dinamis menuntut setiap 

perusahaan mengelola sumber daya keuangannya secara cermat agar 

operasional tetap berjalan dan profitabilitas tetap terjaga. Memasuki periode 
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pascapandemi COVID-19, tekanan terhadap stabilitas ekonomi dunia semakin 

meningkat akibat lonjakan inflasi dan terganggunya rantai pasokan sejak tahun 

2022. Kondisi ini turut merambah ke berbagai sektor usaha, tidak terkecuali 

industri agrifood, yang ditandai dengan naiknya harga sejumlah komoditas 

pangan dunia, khususnya jagung dan kedelai sebagai bahan baku utama pakan 

ternak (Prasetyo et al., 2024). Gejolak harga komoditas global tersebut 

memberikan tekanan yang cukup berat bagi negara-negara berkembang dengan 

sektor pertanian yang dominan, termasuk Indonesia. 

Subsektor pakan ternak di Indonesia memegang peranan penting dalam 

menjaga keberlangsungan industri perunggasan sebagai penyedia utama 

protein hewani berupa daging ayam dan telur. Data Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan (Ditjen PKH) menunjukkan bahwa produksi 

pakan nasional meningkat dari 15,89 juta ton pada tahun 2020 menjadi 17,94 

juta ton pada tahun 2023, dengan komposisi sekitar 97 persen berupa pakan 

unggas (Jagad Tani, 2024). Selain itu, lebih dari 90 persen produksi pakan 

nasional diserap oleh industri perunggasan sehingga stabilitas subsektor pakan 

ternak menjadi faktor yang sangat menentukan keberlangsungan rantai pasok 

protein hewani di Indonesia (Jagad Tani, 2024). 

Peningkatan kebutuhan pakan ternak tersebut sejalan dengan 

meningkatnya konsumsi protein hewani masyarakat Indonesia. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik yang dipublikasikan melalui siaran pers Badan 

Pangan Nasional (Bapanas), konsumsi telur ayam ras per kapita per minggu 

pada tahun 2025 mencapai 2,362 kilogram atau meningkat sebesar 19,1 persen 
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dibandingkan tahun 2016 yang sebesar 1,983 kilogram (Bapanas, 2026a). 

Peningkatan konsumsi tersebut diperkirakan akan terus berlanjut seiring 

pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang membutuhkan 

pasokan produk peternakan dalam jumlah besar (Jagad Tani, 2024; Poultry 

Indonesia, 2025). Sattyananda (2024) juga menyatakan bahwa permintaan 

terhadap produk unggas diproyeksikan meningkat dalam beberapa tahun 

mendatang seiring pertumbuhan jumlah penduduk serta meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya konsumsi pangan bergizi. 

Prospek pertumbuhan tersebut juga tercermin pada perkembangan 

pasar pakan ternak dunia. Polaris Market Research (2026) memperkirakan 

nilai pasar pakan ternak dunia akan tumbuh dari USD 542,36 miliar pada 2025 

menjadi USD 724,52 miliar pada 2034, dengan tingkat pertumbuhan tahunan 

majemuk (Compound Annual Growth Rate/CAGR) sebesar 3,3 persen. 

Kawasan Asia Pasifik, termasuk Indonesia, diproyeksikan menjadi wilayah 

dengan pangsa pasar terbesar, sementara segmen unggas diperkirakan tetap 

mendominasi karena memiliki siklus produksi yang relatif singkat serta 

menjadi sumber protein hewani yang lebih ekonomis (Polaris Market 

Research, 2026). Untuk mengambil keuntungan dari peluang pertumbuhan 

jangka panjang ini, penting bagi perusahaan untuk mengatasi tantangan jangka 

pendek melalui pengelolaan modal kerja yang efisien, mengingat volatilitas 

harga bahan baku dan tekanan nilai tukar yang telah diuraikan sebelumnya 

berpotensi mengikis margin apabila tidak dikelola dengan baik. 
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Meskipun prospek pertumbuhan industri pakan ternak cukup 

menjanjikan, perusahaan tetap dihadapkan pada berbagai tantangan 

operasional yang dapat menghambat pencapaian profitabilitas. Salah satu 

tantangan utama berasal dari tingginya proporsi biaya pakan dalam industri 

perunggasan. Pakan dilaporkan menyumbang sekitar 60–70 persen dari total 

biaya produksi peternakan unggas (Yusran, 2024). Oleh karena itu, setiap 

perubahan harga bahan baku pakan akan berdampak langsung terhadap 

peningkatan biaya produksi dan pada akhirnya memengaruhi kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Industri pakan ternak domestik menghadapi tekanan yang meningkat 

dari pengaruh eksternal, seperti fenomena El Nino, yang menyebabkan 

penurunan produktivitas pertanian sebesar 10,6%, terutama memengaruhi 

produksi jagung domestik pada tahun 2023 (Prasetyo et al., 2024). Penurunan 

produksi ini telah menyebabkan pasokan yang terbatas dan kenaikan harga 

jagung di pasar. Informasi dari Kementerian Pertanian (2024) menunjukkan 

adanya perubahan pada produksi, stok, dan harga jagung yang berpotensi 

memengaruhi kondisi industri pakan ternak di Indonesia yang tersaji pada 

Tabel I.1 berikut: 
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Tabel I. 1 

Perkembangan Produksi, Stok, dan Harga Jagung yang Memengaruhi 

Industri Pakan Ternak Tahun 2022-2024 
 

Komponen 
Kondisi 

Tahun 2022 

Kondisi 

Tahun 

2023/2024 

Keterangan 

 

Produksi Jagung 

Nasional 
16,51 juta ton 

14,45 juta ton 

(2023) 

Produksi menurun 

akibat fenomena El 

Nino dan berkurangnya 

luas panen jagung. 

Luas Panen 

Jagung 
2,78 juta hektar 

2,49 juta hektar 

(2023) 

Menunjukkan 

berkurangnya area 

budidaya jagung yang 

dapat memengaruhi 

pasokan domestik. 

Stok Jagung 

Perusahaan 

Pakan (GPMT) 

1,03 juta ton 
0,73 juta ton 

(2023) 

Ketersediaan stok bahan 

baku industri pakan 

ternak mengalami 

penurunan. 

Stok Jagung 

Bulan Desember 

0,73 juta ton 0,48 juta ton 

(2023) 

Cadangan jagung 

semakin terbatas 

sehingga meningkatkan 

risiko kekurangan 

pasokan. 

Harga Jagung 

Tingkat Petani 

Harga Acuan 

Pembelian 

(HAP) 

Rp4.200/kg 

Rp6.999/kg 

(Februari 2024) 

Kenaikan harga 

menunjukkan 

meningkatnya biaya 

perolehan bahan baku 

utama pakan ternak. 

Harga Jagung 

Tingkat Peternak 

Harga Acuan 

Pembelian 

(HAP) 

Rp5.000/kg 

Rp8.640/kg 

(Februari 2024) 

Berpotensi 

meningkatkan biaya 

produksi peternakan dan 

harga pakan. 

Realisasi Impor 

Jagung 

- 170 ribu ton 

dari target 500 

ribu ton (2023) 

Tambahan pasokan dari 

impor belum mampu 

memenuhi kebutuhan 

secara optimal. 
     Sumber: Kementerian Pertanian, data diolah peneliti (2026) 

Data pada Tabel I.1, produksi jagung nasional mengalami penurunan 

dari 16,51 juta ton di tahun 2022 menjadi 14,45 juta ton di tahun 2023. 

Penurunan tersebut diikuti oleh berkurangnya luas panen dan menurunnya stok 

jagung yang dimiliki perusahaan pakan ternak. Di sisi lain, harga jagung di 

tingkat petani dan peternak mengalami peningkatan yang cukup signifikan 
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pada tahun 2024. Fenomena ini mengindiksikan adanya tekanan terhadap 

ketersediaan bahan baku utama industri pakan ternak yang berpotensi 

meningkatkan biaya produksi serta memengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

subsektor pakan ternak. 

Namun demikian, tekanan pada sisi pasokan tidak berlangsung secara 

linear sepanjang periode penelitian. Memasuki tahun 2025, kondisi mulai 

membaik, data Badan Pusat Statistik yang dipublikasikan melalui siaran pers 

Badan Pangan Nasional (Bapanas) mencatat produksi jagung pipilan kering 

nasional mencapai 16,11 juta ton, melampaui konsumsi sebesar 15,64 juta ton 

sehingga menghasilkan surplus sekitar 0,47 juta ton, dengan stok akhir tahun 

yang dibawa ke 2026 mencapai 4,5 juta ton (Bapanas, 2026b). Pemerintah 

bahkan menetapkan kebijakan untuk tidak melakukan impor jagung sepanjang 

tahun 2026, baik untuk kebutuhan pakan, benih, maupun konsumsi rumah 

tangga, karena pasokan domestik dinilai telah mencukupi (Bapanas, 2026b). 

Perubahan kondisi dari periode defisit pada tahun 2022–2024 menuju surplus 

pada tahun 2025–2026 menunjukkan bahwa industri pakan ternak beroperasi 

dalam lingkungan bisnis yang memiliki tingkat volatilitas tinggi. Oleh karena 

itu, perusahaan dituntut memiliki kemampuan mengelola sumber daya secara 

adaptif agar mampu mempertahankan kinerja keuangannya. 

Selain dipengaruhi oleh kondisi pasokan bahan baku domestik, struktur 

biaya perusahaan pakan ternak juga sangat rentan terhadap fluktuasi nilai tukar. 

Berdasarkan paparan Ketua Umum Gabungan Perusahaan Makanan Ternak 

(GPMT), meskipun bahan baku impor hanya menyumbang sekitar 30 persen 
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dari total kebutuhan berdasarkan volume, kontribusinya terhadap nilai 

pembelian mencapai sekitar 60–65 persen. Kondisi tersebut menyebabkan 

perubahan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat memberikan 

dampak yang signifikan terhadap biaya produksi perusahaan (Dwiyanto, 

2024). Pada tahun 2024, misalnya, tercatat kenaikan impor bahan baku soybean 

meal sebesar 152,23 persen akibat penurunan harga internasional, sementara 

impor bahan pakan asal tumbuhan lainnya justru menurun (Dwiyanto, 2024). 

Ketergantungan terhadap bahan baku impor tersebut semakin memperbesar 

ketidakpastian biaya produksi yang harus dihadapi perusahaan pakan ternak. 

Berbagai tekanan eksternal tersebut tercermin pada kinerja keuangan 

perusahaan subsektor pakan ternak yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), seperti pada PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN), PT Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk (JPFA), PT Malindo Feedmill Tbk (MAIN), dan PT 

Sreeya Sewu Indonesia Tbk (SIPD). Menurut data dari laporan keuangan 

resmi, sejumlah perusahaan ini mengalami penurunan laba bersih yang 

signifikan selama periode 2021 hingga 2023 karena meningkatnya biaya 

produksi, sebelum akhirnya mulai menunjukkan tanda-tanda pemulihan pada 

tahun 2024 (Bursa Efek Indenesia (BEI), 2026; Hapsari, 2025). Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa profitabilitas perusahaan pada subsektor 

pakan ternak cenderung berfluktuasi sebagai akibat tekanan biaya produksi dan 

dinamika harga jual produk di pasar. 

Profitabilitas menempati posisi yang krusial, baik dari sudut pandang 

perusahaan maupun investor. Dari sisi perusahaan, kestabilan tingkat 
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profitabilitas mencerminkan sejauh mana manajemen berhasil mengelola 

sumber daya operasional secara efektif, termasuk kemampuannya menekan 

biaya produksi dan menjaga efisiensi penjualan, sehingga kelangsungan usaha 

dapat dipertahankan dalam jangka panjang. Selain itu, tingkat profitabilitas 

yang memadai turut menjadi landasan bagi perusahaan untuk membiayai 

kegiatan operasional maupun perluasan usaha tanpa harus terlalu 

mengandalkan sumber dana dari pihak eksternal (Pangestika & Rokhayati, 

2025). Sementara itu, dari sudut pandang investor, profitabilitas menjadi salah 

satu tolok ukur utama dalam menilai kinerja serta prospek suatu perusahaan 

sebelum keputusan investasi diambil, mengingat besarnya laba yang diraih 

turut membentuk persepsi investor, memengaruhi pergerakan harga saham, dan 

menentukan nilai pasar perusahaan. Tingkat profitabilitas yang tinggi tidak 

hanya memperkuat rasa percaya investor, tetapi juga meneguhkan posisi 

strategis perusahaan di tengah persaingan pasar, sebaliknya profitabilitas yang 

rendah berpotensi menggerus kepercayaan investor dan mengurangi daya tarik 

saham perusahaan yang bersangkutan (Pangestika & Rokhayati, 2025). Oleh 

sebab itu, pengamatan terhadap dinamika naik-turunnya profitabilitas pada 

perusahaan subsektor pakan ternak menjadi penting untuk ditelaah lebih lanjut, 

sebab kondisi tersebut memberi dampak langsung terhadap kelangsungan 

perusahaan maupun keputusan yang diambil para pemangku kepentingan. 

Fluktuasi profitabilitas tersebut menunjukkan pentingnya kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba secara berkelanjutan. Salah satu indikator 

yang banyak digunakan untuk mengukur kemampuan tersebut adalah Net 
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Profit Margin (NPM). NPM dipilih karena mampu menunjukkan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba bersih dari setiap rupiah penjualan yang 

diperoleh. Semakin tinggi nilai net profit margin, semakin efisien perusahaan 

dalam mengendalikan biaya sehingga semakin besar pula laba bersih yang 

dapat dihasilkan. Oleh karena itu, net profit margin banyak digunakan sebagai 

salah satu indikator dalam mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan serta 

menjadi pertimbangan bagi investor dalam menilai prospek perusahaan. Hal 

tersebut didukung oleh penelitian Lestari (2023), yang menunjukkan bahwa net 

profit margin berpengaruh terhadap perubahan laba perusahaan sehingga dapat 

digunakan sebagai indikator untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan 

dalam mempertahankan profitabilitasnya. 

Besarnya net profit margin tidak hanya dipengaruhi oleh peningkatan 

penjualan, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber 

daya dan aktivitas operasional secara efisien. Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan modal kerja merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap net profit margin. Wiwitanti et al. (2022) 

membuktikan bahwa inventory turnover dan working capital turnover 

berpengaruh signifikan terhadap net profit margin pada perusahaan farmasi. 

Selanjutnya, Widiyanti & Jamaluddin (2023) menemukan bahwa receivable 

turnover dan working capital turnover juga berpengaruh terhadap net profit 

margin. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa efektivitas 

pengelolaan modal kerja memiliki keterkaitan dengan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba, meskipun besarnya pengaruh dapat berbeda pada 
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setiap sektor industri. Dengan demikian, penelitian mengenai pengaruh 

perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap net 

profit margin pada perusahaan subsektor pakan ternak masih relevan untuk 

dilakukan karena karakteristik industrinya yang berbeda, terutama tingginya 

ketergantungan terhadap bahan baku serta tingginya volatilitas biaya produksi. 

Meskipun net profit margin dipengaruhi oleh berbagai faktor, tidak 

seluruh faktor tersebut dapat dikendalikan oleh perusahaan. Faktor eksternal 

seperti fluktuasi harga bahan baku, perubahan nilai tukar, maupun kondisi 

iklim berada di luar kendali manajemen. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mengoptimalkan faktor-faktor internal yang masih dapat dikendalikan, salah 

satunya melalui pengelolaan modal kerja secara efektif. Bagi perusahaan pakan 

ternak, pengelolaan modal kerja menjadi sangat penting karena sebagian besar 

aset lancarnya berbentuk kas, piutang, dan persediaan yang secara langsung 

mendukung kelancaran proses produksi serta memengaruhi kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba (Anggiyani et al., 2020). 

Secara teori, sebagaimana dikemukakan oleh Kasmir 2018 (dalam 

Ratnanih & Hendra, 2024:45), capital turnover atau perputaran modal kerja 

digunakan sebagai rasio untuk menilai tingkat efektivitas pemanfaatan modal 

kerja perusahaan dalam periode tertentu. Dalam konteks operasional, 

penanganan aset lancar yang mencakup kas, piutang, dan persediaan menjadi 

unsur penting dari manajemen modal kerja. Tingkat efisiensi dalam mengelola 

ketiga elemen tersebut diperkirakan turut menentukan kapasitas perusahaan 

dalam mencetak laba, yang lazimnya diukur melalui indikator net profit 
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margin. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menggunakan perputaran 

kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan sebagai variabel penelitian 

karena ketiganya dinilai memiliki keterkaitan dengan tingkat profitabilitas 

perusahaan sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut. 

Meskipun secara teoritis pengelolaan modal kerja diperkirakan 

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan, hasil penelitian terdahulu 

masih menunjukkan temuan yang belum konsisten. Perbedaan hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa hubungan antara modal kerja dan profitabilitas masih 

memerlukan pembuktian empiris lebih lanjut pada berbagai karakteristik 

industri. Berdasarkan penelitian Gultom & Satria (2025), hasil pengujian 

menunjukkan bahwa perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan yang diuji secara simultan tidak terbukti memberikan pengaruh 

signifikan terhadap net profit margin PT Mayora Indah Tbk selama periode 

2014–2024. Sebaliknya, Kurnia (2022) mendapati bahwa ketiga variabel 

perputaran modal kerja yaitu perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan secara bersamaan terbukti berpengaruh scara signifikan 

terhadap net profit margin pada CV. Duta Kalimantan Cabang Balikpapan 

periode 2008-2015. Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya gap yang belum 

terselesaikan mengenai bagaimana modal kerja sesungguhnya memengaruhi 

profitabilitas perusahaan. 

Selain adanya kontradiksi empiris, masih terdapat kesenjangan 

penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian mengenai 

hubungan modal kerja dan profitabilitas masih berfokus pada perusahaan 
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manufaktur secara umum. Penelitian yang secara khusus mengkaji subsektor 

pakan ternak, terutama dalam konteks industri agrifood Indonesia pada periode 

pascapandemi COVID-19, masih relatif terbatas. Padahal, subsektor ini 

memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan sektor manufaktur lainnya 

karena sangat dipengaruhi oleh volatilitas harga komoditas pertanian, 

ketergantungan terhadap bahan baku impor, perubahan nilai tukar, serta risiko 

gangguan pasokan akibat faktor iklim. Kondisi tersebut menyebabkan pola 

pengelolaan modal kerja pada perusahaan pakan ternak berpotensi 

menghasilkan hubungan yang berbeda terhadap profitabilitas dibandingkan 

sektor lainnya. 

Nurhardinnas et al. (2025) misalnya, mendapati bahwa tingkat 

perputaran kas secara parsial memberikan dampak yang signifikan pada net 

profit margin pada PT. Malindo Feedmill Tbk (2013-2022). Meskipun 

demikian, penelitian tersebut hanya dilakukan pada satu perusahaan sehingga 

hasilnya belum dapat menggambarkan kondisi subsektor pakan ternak secara 

keseluruhan. Selain itu, penelitian tersebut belum menguji secara bersamaan 

pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan pada 

perusahaan-perusahaan subsektor pakan ternak yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2022–2025, yaitu periode yang ditandai oleh 

tingginya volatilitas harga bahan baku dan perubahan kondisi pasar 

pascapandemi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) 

dibandingkan penelitian sebelumnya, yaitu menganalisis pengaruh perputaran 
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kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap net profit margin 

pada perusahaan subsektor pakan ternak yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2022–2025. Periode penelitian ini dipilih karena mampu 

merepresentasikan dinamika industri pakan ternak mulai dari fase tekanan 

akibat kenaikan harga bahan baku dan gangguan rantai pasok hingga fase 

pemulihan pascapandemi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan bukti empiris yang lebih mutakhir mengenai pengaruh 

pengelolaan modal kerja terhadap profitabilitas pada subsektor pakan ternak. 

Selain memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur, hasil 

penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat praktis bagi manajemen 

perusahaan dalam merumuskan strategi pengelolaan modal kerja yang lebih 

efektif untuk menjaga profitabilitas di tengah tingginya ketidakpastian 

lingkungan bisnis. Di sisi lain, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

tambahan informasi bagi investor dalam mengevaluasi kinerja perusahaan 

subsektor pakan ternak melalui analisis efisiensi pengelolaan modal kerja dan 

tingkat profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang, fenomena empiris, kontradiksi hasil 

penelitian terdahulu, serta adanya kesenjangan penelitian yang telah 

dipaparkan, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh perputaran 

kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap Net Profit Margin 

pada perusahaan sektor agrifood, khususnya subsektor pakan ternak yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022–2025. 
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B. Masalah Penelitian 

Inti permasalahan dalam penelitian ini berpusat pada fluktuasi net profit 

margin yang terjadi pada perusahaan-perusahaan sektor agrifood, khususnya 

subsektor pakan ternak yang telah tercatat di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2022 sampai dengan 2025. Sejalan dengan uraian pada latar belakang, 

laba bersih keempat emiten sampel mengalami penurunan pada periode 2021–

2023 sebelum mulai menunjukkan pemulihan pada 2024, seiring meningkatnya 

harga pokok penjualan dan beban operasional yang dipicu oleh kenaikan harga 

bahan baku utama seperti jagung dan kedelai. Pola pergerakan laba yang 

berfluktuasi ini mengindikasikan kemungkinan adanya inefisiensi dalam 

pengelolaan modal kerja mencakup kas, piutang, dan persediaan yang pada 

akhirnya berdampak pada tingkat profitabilitas perusahaan. 

Di luar dinamika internal, perusahaan juga menghadapi berbagai faktor 

eksternal yang berdampak negatif terhadap hasil keuangan, seperti fluktuasi 

harga komoditas global, perubahan nilai tukar yang tidak stabil, dan dampak 

berkelanjutan dari pandemi COVID-19. Di samping itu, tingginya tingkat 

ketergantungan pada bahan baku impor, bersamaan dengan ketidakseimbangan 

antara pasokan dan permintaan domestik, mempersulit pengelolaan modal 

kerja, yang berisiko menurunkan efisiensi operasional dan profitabilitas. 

Di sisi lain, kajian empiris tentang hubungan antara modal kerja dan 

profitabilitas telah menunjukkan berbagai macam hasil. Sebagian besar riset 

sebelumnya lebih banyak menyoroti industri manufaktur secara keseluruhan, 

yang mengakibatkan kurangnya pemahaman mendalam mengenai sektor 
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agrifood, khususnya dalam subsektor pakan ternak. Penelitian yang secara 

simultan menguji pengaruh perputaran kas, piutang, dan persediaan terhadap 

net profit margin selama periode pasca-pandemi saat ini, khususnya dari tahun 

2022 hingga 2025, masih tergolong jarang. Maka dari itu, penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk memperoleh data empiris yang lebih akurat terkait 

bagaimana pengelolaan modal kerja memengaruhi profitabilitas di sektor ini. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan 

secara simultan berpengaruh terhadap net profit margin? 

2. Apakah perputaran kas secara parsial berpengaruh terhadap net profit 

margin? 

3. Apakah perputaran piutang secara parsial berpengaruh terhadap net 

profit margin? 

4. Apakah perputaran persediaan secara parsial berpengaruh terhadap net 

profit margin? 

D. Pembatasan Penelitian 

Agar ruang lingkup penelitian tetap terarah dan pembahasannya tidak 

melebar, penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek berikut: 

1. Objek penelitian difokuskan pada perusahaan sektor agrifood, 

khususnya subsektor pakan ternak yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2022–2025. 
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2. Data yang dianalisis merupakan laporan keuangan kuartalan yang 

dipublikasikan oleh masing-masing perusahaan, mencakup Kuartal I 

(Q1) sampai Kuartal IV (Q4). 

3. Sampel penelitian dipilih berdasarkan kriteria bahwa perusahaan tetap 

tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan (tidak 

mengalami delisting) serta menyajikan laporan keuangan secara 

lengkap dan konsisten. 

4. Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian adalah perusahaan yang 

tidak memiliki data yang bersifat ekstrem dan struktural. 

5. Penelitian ini hanya mengkaji faktor-faktor internal perusahaan, yaitu 

perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan sebagai 

variabel independen, sedangkan net profit margin digunakan sebagai 

variabel dependen. Variabel di luar model ini tidak dianalisis secara 

langsung dan hanya dijadikan sebagai informasi pendukung dalam 

pembahasan hasil penelitian. 

E. Tujuan Penelitian 

Dari pertanyaan penelitian yang telah disusun, bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, dan 

perputaran persediaan secara simultan terhadap net profit margin. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas secara parsial terhadap net 

profit margin. 

3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang secara parsial terhadap 

net profit margin. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan secara parsial 

terhadap net profit margin. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang manajemen 

keuangan, melalui penyajian bukti empiris mengenai hubungan antara 

pengelolaan modal kerja dengan tingkat profitabilitas perusahaan yang 

direpresentasikan oleh net profit margin. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat memperkaya referensi akademik mengenai 

pengelolaan modal kerja pada perusahaan sektor agrifood, khususnya 

subsektor pakan ternak, dalam menghadapi dinamika ekonomi global 

serta kondisi pascapandemi. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen 

perusahaan dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan modal kerja 

sehingga mampu mendukung peningkatan profitabilitas. Di samping 

itu, penelitian ini juga diharapkan menjadi sumber referensi bagi 

investor maupun pemangku kepentingan lainnya dalam menentukan 

keputusan investasi yang lebih tepat berdasarkan penilaian terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, khususnya pada subsektor pakan ternak 

di sektor agrifood. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Manajemen keuangan 

Manajemen keuangan merupakan ilmu dan praktik yang berfokus 

pada pengelolaan aset keuangan perusahaan untuk mencapai tujuan utama, 

yaitu meningkatkan nilai dan pendapatan perusahaan. Irham Fahmi (dalam 

Novita, 2024:18) menguraikan bahwa manajemen keuangan pada 

hakikatnya merupakan perpaduan antara ilmu pengetahuan dan seni dalam 

mengkaji serta menganalisis cara seorang manajer keuangan 

mengoptimalkan seluruh sumber daya yang tersedia, mulai dari 

penghimpunan, pengelolaan, hingga pendistribusian dana demi 

menghasilkan profit dan mewujudkan kemakmuran bagi para pemegang 

saham, sekaligus menjamin keberlangsungan (sustainability) operasional 

perusahaan. Sementara itu, Bambang Riyanto 2004 (dalam Novita, 

2024:18) mendefinisikan manajemen keuangan sebagai keseluruhan 

aktivitas bisnis yang berkaitan dengan upaya memperoleh pembiayaan 

secara efisien dengan persyaratan paling menguntungkan, serta 

mendayagunakan dana yang diperoleh tersebut secara optimal. 

Fungsi utama dari manajemen keuangan adalah memastikan 

ketersediaan dana yang diperlukan perusahaan secara cepat dan 

mengalokasikannya secara efisien di berbagai area, seperti dalam hal modal 

kerja. Selain itu, manajemen keuangan juga berperan dalam mengurangi 
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risiko finansial dan menjaga stabilitas operasional dengan menciptakan 

keseimbangan yang ideal antara likuiditas dan profitabilitas. Pada sektor 

agrifood, khususnya perusahaan yang bergerak di subsektor pakan ternak, 

efektivitas pengelolaan modal kerja menjadi faktor yang penting mengingat 

karakteristik industrinya membutuhkan perputaran kas yang memadai 

untuk menunjang proses produksi dan distribusi. Oleh karena itu, 

pengelolaan kas, piutang, dan persediaan secara efisien perlu dilakukan 

agar kegiatan operasional perusahaan tetap berjalan dengan baik serta 

mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

2. Pengukuran kinerja keuangan 

Pengukuran kinerja keuangan dilakukan untuk menilai tingkat 

efektivitas dan kondisi kesehatan keuangan perusahaan melalui analisis 

laporan keuangan serta berbagai rasio keuangan. Hasil evaluasi tersebut 

dapat membantu manajemen dan para pemangku kepentingan dalam 

menentukan keputusan yang bersifat strategis. Secara umum, pengukuran 

kinerja mencakup aspek likuiditas, solvabilitas, efisiensi, dan profitabilitas 

(Gitman & Zutter, 2015:118). 

3. Rasio-rasio keuangan 

Rasio keuangan merupakan salah satu alat analisis yang digunakan 

untuk mengkaji hubungan antarpos dalam laporan keuangan guna menilai 

kondisi serta kinerja keuangan perusahaan. Melalui analisis rasio 

keuangan, informasi yang terdapat dalam laporan keuangan dapat 

dipahami dan diinterpretasikan dengan lebih mudah sehingga dapat 
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dijadikan dasar dalam proses pengambilan keputusan. Secara umum, rasio 

keuangan dapat dikelompokkan ke dalam beberapa jenis sebagai berikut: 

a. Rasio likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan indikator yang digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

keuangan yang bersifat jangka pendek ketika telah memasuki 

waktu jatuh tempo. 

b. Rasio solvabilitas 

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengevaluasi kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban jangka 

panjangnya, sekaligus menggambarkan sejauh mana penggunaan 

utang menjadi bagian dari struktur pendanaan perusahaan. 

c. Rasio aktivitas (Efisiensi) 

Rasio aktivitas menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam 

memanfaatkan aset maupun modal kerja untuk menunjang 

kegiatan operasional sehingga perusahaan mampu menghasilkan 

pendapatan secara optimal. 

d. Rasio profitabilitas 

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan 

sumber daya yang dimiliki selama menjalankan aktivitas 

operasionalnya. 
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Penelitian ini memfokuskan pembahasan pada rasio 

profitabilitas yang diproksikan menggunakan net profit margin. Selain 

itu, penelitian juga mengkaji rasio aktivitas sebagai indikator efisiensi 

pengelolaan modal kerja yang direpresentasikan oleh perputaran kas, 

perputaran piutang, dan perputaran persediaan. 

4. Modal kerja 

Modal kerja merupakan aset lancar dikurangi kewajiban lancar 

yang dimanfaatkan guna membiayai aktivitas operasi jangka pendek. 

Modal kerja tersebut apabila efisien penting untuk menjaga likuiditas, 

mengurangi biaya modal, dan meningkatkan profitabilitas (Gitman & 

Zutter, 2015:137). 

Komponen modal kerja yang menjadi fokus dalam penelitian 

ini meliputi kas, piutang, persediaan, serta komponen lain yang 

termasuk dalam aset lancar dan kewajiban lancar (Gitman & Zutter, 

2015:137). 

a. Kas merupakan dana tunai dan setara kas yang tersedia 

untuk membiayai kegiatan operasional sehari-hari. 

b. Piutang adalah tagihan perusahaan kepada pelanggan 

yang timbul akibat penjualan secara kredit. 

c. Persediaan mencakup barang dagangan, bahan baku, 

maupun barang jadi yang dimiliki perusahaan untuk 

dijual atau diproses lebih lanjut. 
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d. Komponen lain seperti aset lancar lainnya (misalnya 

biaya dibayar di muka) dan kewajiban lancar (seperti 

utang usaha) juga turut memengaruhi besarnya modal 

kerja bersih perusahaan (Gitman & Zutter, 2015:137). 

Meskipun komponen-komponen tersebut dinyatakan dalam 

nilai moneter, efisiensi pengelolaannya tidak diukur berdasarkan 

besarnya nilai komponen tersebut, melainkan melalui rasio-rasio 

aktivitas atau rasio perputaran. Rasio-rasio tersebut digunakan untuk 

menilai seberapa efektif setiap komponen modal kerja dimanfaatkan 

dalam mendukung kegiatan operasional perusahaan selama satu 

periode. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang jelas antara 

komponen modal kerja sebagai unsur pembentuk modal kerja yang 

dinyatakan dalam satuan rupiah dan indikator efisiensi pengelolaan 

modal kerja yang dinyatakan dalam satuan kali (x). 

5. Indikator efisiensi pengelolaan modal kerja 

Efisiensi pengelolaan modal kerja dapat dinilai melalui rasio 

aktivitas. Rasio aktivitas menunjukkan seberapa cepat aset lancar 

berputar menjadi penjualan maupun kas sehingga dapat 

menggambarkan efektivitas pengelolaan modal kerja perusahaan 

(Gitman & Zutter, 2015:119). Semakin efisien pengelolaan modal 

kerja, semakin kecil dana yang menganggur dan semakin besar 

peluang perusahaan meningkatkan profitabilitas (Brigham & Houston, 

2019:109). 
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Secara umum, indikator efisiensi pengelolaan modal kerja 

terdiri atas beberapa rasio aktivitas, yaitu: 

a. Working Capital Turnover (Perputaran Modal Kerja) 

Working capital turnover merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan modal kerja bersih (net working 

capital) dalam menghasilkan penjualan selama satu periode. 

Rasio ini mengukur seberapa efektif seluruh modal kerja yang 

dimiliki perusahaan dimanfaatkan untuk mendukung aktivitas 

operasional sehingga mampu menghasilkan pendapatan. Nilai 

working capital turnover yang tinggi menunjukkan bahwa 

modal kerja digunakan secara efisien, sedangkan nilai yang 

rendah mengindikasikan adanya kelebihan investasi pada aset 

lancar atau kurang optimalnya pemanfaatan modal kerja 

(Gitman & Zutter, 2015:137). 

b. Cash Turnover (Perputaran Kas) 

Cash turnover merupakan rasio aktivitas yang 

menunjukkan seberapa efektif perusahaan memanfaatkan kas 

untuk menghasilkan penjualan selama satu periode. Rasio ini 

menggambarkan tingkat perputaran dana kas dalam 

mendukung aktivitas operasional perusahaan. Semakin tinggi 

tingkat perputaran kas, semakin efisien penggunaan kas karena 

dana tidak terlalu lama menganggur dan lebih cepat kembali 

menjadi pendapatan (Kasmir, 2018:182). 
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c. Receivable Turnover (Perputaran Piutang) 

Receivable turnover merupakan rasio aktivitas yang 

digunakan untuk mengukur seberapa cepat piutang usaha dapat 

ditagih dan dikonversi kembali menjadi kas. Rasio ini 

mencerminkan efektivitas kebijakan kredit dan proses 

penagihan perusahaan. Semakin tinggi tingkat perputaran 

piutang, semakin cepat dana yang tertanam dalam piutang 

kembali menjadi kas sehingga kebutuhan modal kerja dapat 

dipenuhi secara lebih efisien (Gitman & Zutter, 2015:125). 

d. Inventory Turnover (Perputaran Persediaan) 

Inventory turnover merupakan rasio aktivitas yang 

menunjukkan seberapa cepat persediaan dijual atau digunakan 

dalam proses produksi selama satu periode. Rasio ini 

digunakan untuk mengevaluasi efektivitas perusahaan dalam 

mengelola investasi pada persediaan. Tingkat perputaran 

persediaan yang tinggi mengindikasikan bahwa persediaan 

dapat segera dikonversi menjadi penjualan, sedangkan 

perputaran yang rendah menunjukkan adanya penumpukan 

persediaan yang berpotensi meningkatkan biaya penyimpanan 

(Gitman & Zutter, 2015:127). 

e. Cash Conversion Cycle (Siklus Konversi Kas) 

Cash conversion cycle merupakan indikator yang 

mengukur lamanya waktu yang diperlukan perusahaan sejak 
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dana dikeluarkan untuk membeli persediaan hingga dana 

tersebut kembali diterima dalam bentuk kas dari hasil 

penjualan. Semakin pendek cash conversion cycle, semakin 

efisien perusahaan dalam mengelola modal kerja karena dana 

lebih cepat kembali menjadi kas sehingga kebutuhan 

pembiayaan eksternal dapat ditekan. Sebaliknya, siklus yang 

terlalu panjang menunjukkan bahwa dana perusahaan terlalu 

lama terikat dalam kegiatan operasional (Brigham & Houston, 

2019:111). 

Penelitian ini menggunakan perputaran kas, perputaran 

piutang, dan perputaran persediaan sebagai indikator efisiensi 

pengelolaan modal kerja karena ketiga rasio tersebut mengukur 

efektivitas pengelolaan masing-masing komponen modal kerja secara 

spesifik, sehingga dapat menunjukkan komponen yang paling 

berkontribusi terhadap profitabilitas perusahaan (Gitman & Zutter, 

2015:119). Berbeda dengan working capital turnover dan cash 

conversion cycle yang menggambarkan efisiensi modal kerja secara 

agregat, ketiga rasio tersebut memberikan informasi yang lebih rinci 

mengenai pengelolaan kas, piutang, dan persediaan. Selain itu, 

penelitian Oktavia & Suryanto (2024) menunjukkan bahwa analisis 

terhadap masing-masing komponen modal kerja mampu menjelaskan 

pengaruhnya terhadap net profit margin, sehingga ketiga indikator 

tersebut dinilai paling relevan untuk digunakan dalam penelitian ini. 
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1) Perputaran kas 

Perputaran kas mencerminkan seberapa efektif suatu 

perusahaan dalam mendayagunakan kas yang dimilikinya untuk 

menopang kegiatan operasional sekaligus menghasilkan laba. Riyanto 

2011 (dalam Novita, 2024:22), perputaran kas mencerminkan tingkat 

efektivitas perusahaan dalam mengelola kas untuk menghasilkan 

pendapatan. Efektivitas tersebut dapat dinilai dari frekuensi perputaran 

kas selama satu periode akuntansi. Semakin tinggi tingkat perputaran 

kas, semakin optimal pemanfaatan dana kas dalam mendukung 

kegiatan operasional sehingga berpotensi meningkatkan net profit 

margin. Teori manajemen modal kerja menekankan pentingnya 

likuiditas dalam mendukung profitabilitas jangka panjang. Bukti 

empiris Nurhardinnas et al. (2025) memperkuat pandangan tersebut. 

Penelitian tersebut menemukan bahwa perputaran kas memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap net profit margin pada PT Malindo 

Feedmill Tbk selama periode 2013–2022. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa perputaran kas yang lebih tinggi mampu 

mempercepat siklus konversi dana menjadi pendapatan (idle money 

berkurang), sehingga laba bersih perusahaan berpotensi meningkat. 

Di sisi lain, penelitian Khodizah & Sidik (2024) yang 

dilakukan pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2022 

memperoleh hasil yang berbeda. Penelitian tersebut menyimpulkan 
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bahwa perputaran kas tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap net profit margin. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa hubungan antara perputaran kas dan net profit margin 

kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik masing-masing industri 

maupun struktur biaya yang dimiliki setiap perusahaan. 

Rumus perputaran kas: 

Perputaran Kas =  
Penjualan Bersih

Rata − rata Kas
 

2) Perputaran piutang 

Kasmir 2017 (dalam Handayani et al., 2021:79), perputaran 

piutang merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk menilai 

efektivitas perusahaan dalam mengelola piutang melalui pengukuran 

lamanya proses penagihan hingga piutang berhasil dikonversi menjadi 

kas selama satu periode akuntansi. Dengan demikian, rasio ini 

menunjukkan seberapa cepat dana yang tertanam dalam piutang dapat 

kembali menjadi kas untuk mendukung aktivitas operasional 

perusahaan. Sejalan dengan teori siklus konversi kas (cash conversion 

cycle), semakin singkat waktu yang diperlukan untuk menagih 

piutang, semakin efisien pengelolaan modal kerja perusahaan. Kondisi 

tersebut memungkinkan arus kas menjadi lebih lancar sehingga 

perusahaan memiliki peluang yang lebih besar untuk meningkatkan 

profitabilitas. Penelitian Anggiyani et al. (2020) menunjukkan bahwa 

perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap net profit margin 

pada perusahaan industri makanan dan minuman yang tercatat di 
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Bursa Efek Indonesia selama periode 2017–2019. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin cepat piutang berhasil ditagih, 

semakin besar kemampuan perusahaan dalam memperkuat arus kas 

dan mendukung peningkatan laba bersih. Sebaliknya, Pratiwi (2020) 

menemukan bahwa perputaran piutang tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap net profit margin pada perusahaan sektor 

perdagangan. Temuan ini mengisyaratkan bahwa efektivitas 

pengelolaan piutang belum tentu berdampak langsung terhadap 

profitabilitas, karena masih dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 

kebijakan pemberian kredit, efektivitas proses penagihan, serta 

karakteristik operasional perusahaan. 

Rumus perputaran piutang: 

Perputaran Piutang =  
Penjualan Bersih

Rata − rata Piutang
 

3) Perputaran persediaan 

Kasmir 2017 (dalam Handayani et al., 2021:79) menjelaskan 

bahwa perputaran persediaan merupakan salah satu rasio keuangan 

yang digunakan untuk mengukur frekuensi perputaran dana yang 

tertanam dalam persediaan (inventory) selama satu periode tertentu. 

Perputaran persediaan yang tinggi menunjukkan efektivitas 

manajemen dalam mengelola stok dan mempercepat perolehan 

pendapatan. Namun, perputaran yang terlalu tinggi dapat 

menimbulkan risiko kehabisan stok (stockout), sedangkan perputaran 

yang rendah meningkatkan biaya penyimpanan. Dalam perspektif 
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manajemen operasional, pengelolaan persediaan yang optimal dapat 

menekan biaya dan meningkatkan efisiensi sehingga net profit margin 

dapat ditingkatkan. Telaumbanua & Meyla (2023:196) dalam 

temuannya mengungkapkan bahwa secara parsial, perputaran 

persediaan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap net 

profit margin pada perusahaan-perusahaan yang tercatat dalam Indeks 

LQ 45 periode 2016-2020. Sebaliknya, penelitian Handayani et al., 

(2021) yang membuktikan bahwa perputaran persediaan secara parsial 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap net profit margin pada 

perusahaan dagang Datacom di Balikpapan dalam rentang waktu 

2008–2019. Dengan demikian,  dampak perputaran persediaan 

terhadap profitabilitas sangat dipengaruhi oleh strategi produksi dan 

kondisi pasar yang dihadapi perusahaan. 

Rumus perputaran persediaan: 

Perputaran Persediaan =  
Harga Pokok Penjualan

Rata − rata Persediaan
 

6. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba melalui kegiatan operasionalnya, yang umumnya 

diukur menggunakan rasio profitabilitas sebagai indikator kinerja 

keuangan. Menurut Oktavia & Suryanto (2024), rasio profitabilitas 

digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 

menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya sehingga 

mencerminkan efektivitas pengelolaan sumber daya yang dimiliki. 
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7. Jenis-jenis rasio profitabilitas 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, profitabilitas dapat 

diukur menggunakan beberapa rasio, antara lain Gross Profit Margin 

(GPM), Operating Profit Margin (OPM), Return on Assets (ROA), 

Return on Equity (ROE), Return on Investment (ROI), dan Net Profit 

Margin (NPM) (Oktavia & Suryanto, 2024). Masing-masing rasio 

memberikan sudut pandang yang berbeda dalam mengevaluasi 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba. 

a. Gross Profit Margin (GPM) digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba kotor dari 

penjualan setelah memperhitungkan harga pokok 

penjualan. 

b. Operating Profit Margin (OPM) mengukur kemampuan 

perusahaan memperoleh laba operasi dari aktivitas 

operasional sebelum memperhitungkan beban bunga dan 

pajak. 

c. Return on Assets (ROA) menunjukkan efektivitas 

perusahaan dalam memanfaatkan total aset untuk 

menghasilkan laba. 

d. Return on Equity (ROE) digunakan untuk mengukur 

tingkat pengembalian laba atas modal yang diinvestasikan 

oleh pemegang saham. 
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e. Return on Investment (ROI) mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan dari keseluruhan 

investasi yang digunakan dalam kegiatan operasional. 

f. Net Profit Margin (NPM) menunjukkan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan 

bersih yang diperoleh setelah memperhitungkan seluruh 

biaya, bunga, dan pajak. 

Beragamnya rasio profitabilitas tersebut menunjukkan bahwa 

profitabilitas dapat dievaluasi dari berbagai aspek, mulai dari efisiensi 

produksi, efisiensi operasional, efektivitas pemanfaatan aset dan 

investasi, hingga kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih. 

Dalam penelitian ini, profitabilitas diproksikan menggunakan Net 

Profit Margin (NPM), 

8. Net Profit Margin (NPM) sebagai indikator profitabilitas 

Net profit margin merupakan salah satu rasio profitabilitas 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari setiap nilai penjualan yang dicapai. 

Menurut Kasmir (2018:199), net profit margin dihitung dengan 

membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total penjualan 

bersih. Rasio ini menunjukkan besarnya laba bersih yang dapat 

diperoleh perusahaan dari setiap rupiah penjualan bersih selama 

periode tertentu. Semakin tinggi nilai net profit margin, semakin besar 

kemampuan perusahaan dalam mengendalikan biaya operasional 
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sekaligus mengoptimalkan pendapatan yang dihasilkan. Sebaliknya, 

nilai net profit margin yang rendah mencerminkan bahwa perusahaan 

belum mampu mengelola biaya secara efisien sehingga keuntungan 

yang dihasilkan dari aktivitas operasional belum optimal. Oleh karena 

itu, net profit margin sering digunakan sebagai salah satu indikator 

utama untuk mengevaluasi efektivitas kinerja keuangan dan 

kemampuan manajemen dalam menciptakan laba secara 

berkelanjutan. 

Rumus net profit margin sebagai berikut: 

NPM =  
Laba Bersih

Penjualan bersih
x 100% 

Penelitian terdahulu banyak menggunakan net profit margin 

sebagai ukuran proxy profitabilitas. Menurut Oktavia & Suryanto 

(2024), net profit margin adalah ukuran profitabilitas yang 

menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba 

bersih dari penjualan dengan mengelola modal kerjanya secara efektif. 

Penelitian Oktavia & Suryanto (2024) menunjukkan bahwa perputaran 

persediaan merupakan faktor utama yang memengaruhi net profit 

margin. Temuan ini menegaskan bahwa profitabilitas perusahaan lebih 

ditentukan oleh efisiensi pengelolaan persediaan daripada oleh 

peningkatan penjualan atau kebijakan terkait piutang. Net profit 

margin secara luas digunakan sebagai indikator profitabilitas karena 

menunjukkan besar kecilnya laba bersih yang dihasilkan dari setiap 
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penjualan. Semakin tinggi net profit margin, semakin baik kinerja 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 

9. Beberapa faktor yang secara teoritis dapat memengaruhi net profit 

margin adalah sebagai berikut: 

a. Tingkat Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

Perputaran piutang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola dan menagih piutang yang 

timbul dari penjualan kredit. Semakin tinggi tingkat 

perputaran piutang, semakin cepat dana yang tertanam 

dalam piutang kembali menjadi kas sehingga dapat 

digunakan kembali untuk membiayai aktivitas operasional. 

Efisiensi tersebut dapat meningkatkan laba bersih 

perusahaan yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan net profit margin. Hasil penelitian 

Mauliddiarti et al. (2022) mengungkapkan bahwa tingkat 

perputaran piutang dan tingkat perputaran persediaan 

secara parsial memberikan pengaruh secara nyata terhadap 

net profit margin pada perusahaan makanan dan minuman 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2016–2020. 

b. Likuiditas (Current Ratio) 

Menggambarkan kesanggupan perusahaan dalam 

melunasi kewajiban jangka pendeknya, kondisi likuiditas 

yang kurang ideal dapat memengaruhi efektivitas 
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pemakaian dana serta berimbas pada net profit margin 

(Martha & Sitompul, 2019). 

c. Leverage 

Leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity 

Ratio (DER) menunjukkan perbandingan antara total utang 

dan total ekuitas perusahaan. Penggunaan utang sebagai 

sumber pendanaan dapat meningkatkan kemampuan 

perusahaan dalam mengembangkan usahanya, tetapi juga 

menimbulkan beban bunga yang dapat mengurangi laba 

bersih apabila tidak dikelola secara efektif. Oleh karena itu, 

tingkat leverage menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi net profit margin. Martha & Sitompul (2019) 

membuktikan bahwa debt to equity ratio memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap net profit margin. 

d. Tingkat Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover) 

Menilai sejauh mana perusahaan efektif 

memanfaatkan asetnya guna menghasilkan penjualan, yang 

ikut memberikan kontribusi terhadap net profit margin 

(Martha & Sitompul, 2019). 

e. Ukuran Perusahaan (Firm Size) 

Ukuran perusahaan mencerminkan besarnya 

sumber daya yang dimiliki perusahaan, yang umumnya 

diukur melalui total aset. Perusahaan yang memiliki ukuran 
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lebih besar biasanya memiliki akses pendanaan yang lebih 

luas, skala ekonomi yang lebih baik, serta kemampuan 

operasional yang lebih efisien sehingga berpotensi 

menghasilkan laba yang lebih tinggi, Silitonga & 

Purwaningsih (2025) membuktikan bahwa ukuran 

perusahaan memberikan pengaruh secara nyata terhadap 

net profit margin pada perusahaan makanan dan minuman 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2023. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa net profit 

margin tidak dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, melainkan oleh 

kombinasi efisiensi pengelolaan modal kerja (kas, piutang, dan 

persediaan) serta struktur keuangan dan karakteristik perusahaan 

lainnya, yang secara bersama-sama menentukan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan yang 

dicapai.
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B. Penelitian Sebelumnya 

Tabel II. 1 

Peneliti Terdahulu 
 

No 

Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Variabel Penelitian 
Teknik dan 

Alat Analisis 
Hasil Penelitian 

Link Artikel 

Jurnal 

1 

Gultom & 

Satria 

(2025)  

Pengaruh Perputaran Kas, Piutang 

dan Persediaan terhadap Net Profit 

Margin pada PT Mayora Indah Tbk 

Periode 2014-2024 

Perputaran kas, 

piutang, persediaan, 

NPM 

Regresi Linear 

Berganda 

Perputaran kas, piutang, 

dan persediaan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap NPM 

https://doi.org/10.31

004/riggs.v4i3.2661 

2 

Dwiningsih 

dan 

Syahmala 

(2025) 

Pengaruh Perputaran Kas dan 

Perputaran Piutang Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Logam Dan 

Mineral Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode Tahun 

2019-2023 

Perputaran kas, 

piutang, profitabilitas 

Regresi Linear 

Berganda 

Perputaran kas dan 

piutang berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

https://doi.org/10.31

004/riggs.v4i2.1083 

3 
Juliana & 

Sidik (2020) 

Pengaruh Perputaran Kas dan 

Perputaran Piutang terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan 

Pertambangan 

Perputaran kas, 

piutang, profitabilitas 
Regresi Linear 

Perputaran kas dan 

piutang berpengaruh 

terhadap profitabilitas 

https://doi.org/10.24

127/akuisisi.v16i2.5

10.g369 

4 
Imanda et 

al. (2024) 

Pengaruh Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang dan Perputaran 

Persediaan terhadap Net Profit 

Margin pada Perusahaan Umum 

Daerah Air Minum Kabupaten 

Belitung Timur 

Perputaran kas, 

piutang, persediaan, 

NPM 

Regresi Linear 

Berganda 

Ketiga variabel 

berpengaruh signifikan 

terhadap NPM 

https://doi.org/10.31

004/innovative.v4i4.

13432 
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Tabel II.1 

Peneliti Terdahulu (Sambungannya) 

 

No 

Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Variabel Penelitian 
Teknik dan 

Alat Analisis 
Hasil Penelitian 

Link Artikel 

Jurnal 

5 

Nurhardinna

s et al., 

(2025) 

Pengaruh Perputaran Kas dan 

Perputaran Modal Kerja Terhadap 

Net Profit Margin Pada PT. Malindo 

Feedmill Tbk Periode 2013-2022 

Perputaran kas, 

perputaran modal 

kerja, net profit 

margin 

Regresi Linear 

Berganda 

Perputaran kas dan 

perputaran modal kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap net profit 

margin 

http://ejournal.unive

rsitasmahendradatta.

ac.id/index.php/saty

agraha 

akan 

6 
Hapsari 

(2025) 

Net Profit Margin sebagai Indikator 

Kinerja Keuangan Industri 

Agrifood Subsektor Peternakan 

Unggas Terintegrasi di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2019-2024 

Net Profit Margin 

Analisis 

Deskriptif 

Kuantitatif 

melalui Analisis 

Rasio Keuangan 

(Net Profit 

Margin) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan 

skala usaha besar dan 

tingkat integrasi vertikal 

yang tinggi cenderung 

memiliki NPM yang 

lebih tinggi dan relatif 

stabil sepanjang periode 

penelitian. 

https://doi.org/10.

54259/manabis.v4

i4.6491 

7 
Kurnia 

(2022) 

Analisis Pengaruh Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang, Dan Perputaran 

Persediaan Terhadap Net Profit 

Margin Pada Cv. Duta Kalimantan 

Cabang Balikpapan Periode 2008-

2015 

Perputaran kas, 

piutang, persediaan, 

NPM 

Regresi Linear 

Berganda 

Ketiga variabel 

berpengaruh signifikan 

terhadap NPM 

https://doi.org/10.52

630/jmbv.v11.i01.81 

8 
Mauliddiarti 

et al. (2022) 

Pengaruh Perputaran Piutang dan 

Persediaan terhadap Net Profit 

Margin pada Perusahaan Makanan 

dan Minuman 

Perputaran piutang, 

persediaan, NPM 

Regresi Linear 

Berganda 

Perputaran piutang dan 

persediaan berpengaruh 

signifikan terhadap 

NPM 

https://doi.org/10.35

313/ijem.v2i3.3129 
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Tabel II.1 

Peneliti Terdahulu (Sambungannya) 

 

No 

Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Variabel Penelitian 
Teknik dan 

Alat Analisis 
Hasil Penelitian 

Link Artikel 

Jurnal 

9 

Anggiyani 

et al., 

(2020) 

Pengaruh Modal Kerja Terhadap 

Net Profit Margin pada Industri 

Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di BEI 

Modal kerja 

(perputaran kas, 

piutang, persediaan), 

NPM 

Regresi Linear 

Berganda 

Modal kerja 

berpengaruh terhadap 

NPM 

https://doi.org/10.35

313/ijem.v1i1.2430 

10 

Telaumbanu

a & Meyla 

(2023) 

Pengaruh Perputaran Kas, 

Perputaran Persediaan dan 

Perputaran Piutang Terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan yang 

Terdaftar dalam Indeks LQ 45 

Bursa Efek Indonesia Periode 2016-

2020 

Perputaran kas, 

perputaran piutang, 

profitabilitas 

Regresi Linear 

Berganda 

Perputaran kas, 

perputaran piutang, dan 

perputaran persediaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas 

https://doi.org/10.31

933/emjm.v1i3 

11 
Novita 

(2024) 

Pengaruh Perputaran Kas, 

Piutang dan Persediaan 

Terhadap Net Profit Margin 

Industri Makanan dan Minuman 

Perputaran kas, 

piutang, persediaan, 

NPM 

Regresi Linear 

Berganda 

Ketiga variabel 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

NPM 

http://repository.u

nbari.ac.id/id/epri

nt/3113 

12 
Anisa et al. 

(2021) 

Pengaruh Perputaran Kas dan 

Perputaran Piutang Terhadap Net 

Profit Margin pada Perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di BEI 

Tahun 2018-2021 

Perputaran kas, 

perputaran piutang, 

NPM 

Regresi Data 

Panel 

Ketiga variabel 

berpengaruh signifikan 

terhadap NPM 

https://doi.org/10.

31293/jma.v12i2.

6941 

13 
Handayani 

et al. (2021) 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan 

dan Modal Kerja terhadap NPM 

pada Perusahaan Dagang Datacom 

Pertumbuhan 

penjualan, perputaran 

kas, piutang, 

persediaan, NPM 

Regresi Linear 

Berganda 

Pertumbuhan penjualan 

dan perputaran kas, 

piutang, persediaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap NPM 

https://doi.org/10.52

630/jmbv.v10.i01.7

2 
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Tabel II.1 

Peneliti Terdahulu (Sambungannya) 

 

No 

Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Variabel Penelitian 
Teknik dan 

Alat Analisis 
Hasil Penelitian 

Link Artikel 

Jurnal 

14 

Utami & 

Wijaya 

(2022) 

Pengaruh Perputaran Persediaan, 

Perputaran Kas, dan Perputaran 

Piutang terhadap Net Profit Margin 

pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Barang Konsumsi 

Perputaran 

Persediaan, 

Perputaran Kas, dan 

Perputaran Piutang, 

Net Profit Margin 

Regresi Linear 

Berganda 

Ketiga variabel 

berpengaruh signifikan 

terhadap NPM 

https://doi.org/10.

24843/EJA.2022.v

32.i01.p04 

15 
Hendrawan 

(2021) 

Pengaruh Perputaran Persediaan 

terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Distribusi di Indonesia 

Perputaran 

Persediaan, 

Profitabilitas 

Regresi Linear 

Berganda 

Perputaran persediaan 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas 

https://doi.org/10.

34203/jirm.v10i2.

3021  
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C. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian menggambarkan hubungan kausal antara variabel 

independen (perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan) 

terhadap variabel dependen (net profit margin). Secara konseptual, efisiensi 

perputaran aset lancar mempercepat siklus konversi kas, yang mengurangi 

biaya dan meningkatkan net profit margin. Bagan kerangka penelitian sebagai 

berikut: 

 

Gambar II. 1 

Kerangka Penelitian 

 

Keterangan: 

  : Pengaruh secara simultan 

  : Pengaruh secara parsial 
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D. Hipotesis 

1. Pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan secara simultan terhadap net profit margin. 

Hipotesis pertama ini didasarkan pada konsep manajemen modal 

kerja yang menyatakan bahwa pengelolaan kas, piutang, dan persediaan 

secara efisien sangat penting untuk mendukung profitabilitas perusahaan. 

Menurut Kasmir, (2018:183), perputaran kas, piutang, dan persediaan yang 

cepat menandakan efisiensi penggunaan modal kerja yang dapat 

memperlancar arus kas serta meningkatkan laba bersih perusahaan. 

Perputaran kas yang cepat mengindikasikan efektivitas dalam penggunaan 

dana untuk operasional, sedangkan perputaran piutang dan persediaan yang 

efisien membantu mengurangi biaya penyimpanan serta mempercepat 

penerimaan kas. 

Penelitian terdahulu oleh Kurnia (2022) menunjukkan bahwa secara 

simultan perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap net profit margin pada CV. 

Duta Kalimantan Cabang Balikpapan. Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa pengelolaan kas, piutang, dan persediaan yang efisien secara 

bersamaan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan modal kerja, 

sehingga perusahaan memiliki peluang yang lebih besar untuk 

meningkatkan margin laba. 

Berdasarkan landasan teori dan hasil empiris tersebut, hipotesis ini 

dirumuskan untuk menguji apakah perputaran kas, perputaran piutang, dan 
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perputaran persediaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap net 

profit margin. Dengan demikian, hipotesis dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

H1: Perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan 

berpengaruh secara simultan terhadap net profit margin. 

2. Pengaruh perputaran kas secara parsial terhadap net profit margin 

Perputaran kas merupakan ukuran utama efisiensi penggunaan aset 

paling likuid perusahaan. Kasmir, (2018:178), mengemukakan bahwa 

perputaran kas mencerminkan kapasitas perusahaan dalam 

mengoptimalkan penggunaan dana untuk keperluan operasional maupun 

investasi, sehingga dapat menekan keberadaan dana yang tidak produktif 

(idle money) dan pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan 

profitabilitas. Kurnia (2022) dan Nurhardinnas et al. (2025) secara empiris 

membuktikan bahwa perputaran kas memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap net profit margin. Kecepatan perputaran kas juga berkontribusi 

menjaga kestabilan arus kas, sehingga mendukung pencapaian laba bersih. 

Dengan demikian, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H2: Perputaran kas berpengaruh secara parsial terhadap net profit 

margin. 

3. Pengaruh perputaran piutang secara parsial terhadap net profit margin 

Perputaran piutang mencerminkan seberapa cepat perusahaan 

menagih piutang yang merupakan aset lancar penting dalam manajemen 

modal kerja. Kasmir 2017 (dalam Handayani et al., 2021:79), perputaran 
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piutang merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk menilai 

efektivitas perusahaan dalam mengelola piutang melalui pengukuran 

lamanya proses penagihan hingga piutang berhasil dikonversi menjadi kas 

selama satu periode akuntansi. Proses penagihan piutang yang lebih cepat 

memperbaiki likuiditas dan mendukung keberlanjutan operasional serta 

profitabilitas. 

Bukti empiris ditemukan dalam penelitian Anggiyani et al. (2020) 

yang menyatakan bahwa perputaran piutang berpengaruh signifikan 

terhadap net profit margin di sektor manufaktur. Namun demikian, Pratiwi 

(2020) menemukan hasil berbeda pada perusahaan dagang, di mana biaya 

penagihan dan pemberian potongan penjualan justru dapat menekan laba 

sehingga hubungan tersebut menjadi tidak signifikan. Dengan demikian, 

hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H3: Perputaran piutang berpengaruh secara parsial terhadap net 

profit margin. 

4. Pengaruh perputaran persediaan secara parsial terhadap net profit 

margin 

Perputaran persediaan mengukur efisiensi dalam mengelola stok 

barang yang memengaruhi biaya penyimpanan dan potensi kehabisan stok 

yang dapat mengganggu proses penjualan. Kasmir 2017 (dalam Handayani 

et al., 2021:79), perputaran persediaan merupakan salah satu rasio 

keuangan yang digunakan untuk mengevaluasi seberapa sering dana yang 

diinvestasikan dalam persediaan berputar selama satu periode akuntansi. 
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Persediaan yang berputar dengan baik dapat mempercepat pemasukan kas 

dan menekan biaya, sehingga meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Penelitian oleh Utami & Wijaya (2022) menunjukkan bahwa 

perputaran persediaan yang terlalu tinggi dapat menurunkan net profit 

margin karena meningkatnya biaya produksi dan tekanan harga di pasar. 

Sementara itu, Hendrawan (2021) menemukan bahwa perputaran 

persediaan yang efisien berdampak terhadap laba bersih pada perusahaan 

distribusi, menandakan pentingnya konteks industri dan strategi 

manajemen dalam menentukan dampaknya. Dengan demikian, hipotesis 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H4: Perputaran persediaan berpengaruh secara parsial terhadap net 

profit margin. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kuantitatif asosiatif 

kausal, yakni suatu bentuk penelitian yang diarahkan untuk 

mengidentifikasi keterkaitan serta pengaruh antar variabel melalui 

pemrosesan data numerik dengan pendekatan statistik. Pemilihan jenis 

penelitian ini didasarkan pada kesesuaiannya dengan tujuan studi, yaitu 

untuk mengukur sejauh mana perputaran kas, perputaran piutang, dan 

perputaran persediaan memberikan pengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan yang diproksikan melalui net profit margin. 

Sugiyono (2022:8), menegaskan bahwa penelitian kuantitatif 

merupakan metode ilmiah yang bertumpu pada data berbentuk angka serta 

memanfaatkan analisis statistik sebagai instrumen pengujian hipotesis. 

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada pengujian teori melalui data 

keuangan yang terukur dan dapat diuji secara empiris untuk memperoleh 

kesimpulan yang valid. 

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, yang digunakan pada data penelitian berupa angka-angka 

laporan keuangan serta menganalisis pengaruh variabel bebas yaitu 
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perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap 

variabel terikat yaitu net profit margin. 

Pendekatan ini digunakan karena data yang dianalisis merupakan 

data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan triwulanan (Q1, Q2, 

Q3, dan Q4) pada perusahaan agrifood subsektor pakan ternak yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2025. Seluruh data diperoleh 

melalui website resmi perusahaan dan situs Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Selanjutnya, data tersebut diolah menggunakan alat bantu statistik SPSS 

versi 29.0 untuk menghasilkan hasil analisis yang objektif, sistematis, dan 

dapat diinterpretasikan secara ilmiah. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 29 Maret 2026. Lokasi 

penelitian bersifat non-lapangan (desk research) karena data diperoleh dari 

sumber-sumber sekunder, yaitu laporan keuangan perusahaan yang diakses 

melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

Pemilihan periode 2022–2025 dipertimbangkan karena pada 

rentang waktu tersebut mencakup periode pemulihan pasca pandemi yang 

berpengaruh signifikan terhadap efisiensi pengelolaan modal kerja dan 

kinerja keuangan perusahaan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang 

termasuk dalam sektor agrifood yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
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(BEI) selama periode 2022–2025. Perusahaan agrifood merupakan 

salah satu perusahaan yang memiliki peran strategis dalam mendukung 

ketahanan pangan dan perekonomian nasional, khususnya dalam 

penyediaan kebutuhan pangan berbasis hasil pertanian dan peternakan. 

Namun demikian, penelitian ini lebih difokuskan pada 

perusahaan yang bergerak dalam subsektor pakan ternak, mengingat 

subsektor ini memiliki karakteristik operasional yang spesifik, terutama 

terkait dengan tingginya ketergantungan terhadap bahan baku pakan 

serta dinamika biaya produksi yang berpengaruh langsung terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

2. Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan melalui 

metode purposive sampling, yaitu teknik seleksi sampel yang 

didasarkan pada sejumlah kriteria yang ditetapkan secara purposif 

sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitian. Penerapan metode ini 

dimaksudkan agar sampel yang terpilih benar-benar representatif dan 

memenuhi kelengkapan data yang diperlukan dalam proses analisis. 

Adapun kriteria yang digunakan sebagai dasar pemilihan sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan agrifood subsektor pakan ternak yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2022-2025. 

b. Perusahaan yang tidak mengalami delisting selama periode 

penelitian. 
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c. Perusahaan yang memiliki laporan keuangan triwulanan secara 

lengkap selama periode penelitian. 

d. Perusahaan yang memiliki data yang lengkap untuk menghitung 

variabel penelitian, yaitu perputaran kas, perputaran piutang, 

perputaran persediaan, dan net profit margin. 

e. Perusahaan yang tidak memiliki data net profit margin yang 

negative extrem lebih dari 3 kuartal pada periode penelitian. 

Tabel III. 1 

Pengelompokan Perusahaan Populasi dan Sampel 

No 
Nama 

Perusahaan 
Sektor Subsektor 

Agrifood 

atau Non 

Agrifood 

Bergerak di 

Bidang 

1 
Astra Agro Lestari 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals / 

Agriculture 

Plantation 

(Palm Oil) 
Agrifood 

Perkebunan 

kelapa sawit dan 

produksi CPO 

2 
Akasha Wira 

International Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

3 
FKS Food 

Sejahtera Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

4 
Tri Banyan Tirta 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

5 
Sumber Alfaria 

Trijaya Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Retail Grocery Agrifood 

Ritel makanan 

dan kebutuhan 

sehari-hari 

6 

Austindo 

Nusantara Jaya 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

7 
BISI International 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

8 

Bumi 

Teknokultura 

Unggul Tbk 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 
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No 
Nama 

Perusahaan 
Sektor Subsektor 

Agrifood 

atau Non 

Agrifood 

Bergerak di 

Bidang 

9 
Budi Starch & 

Sweetener Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

10 
Eagle High 

Plantations Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals / 

Agriculture 

Plantation 

(Palm Oil) 
Agrifood 

Perkebunan 

kelapa sawit dan 

produksi CPO 

11 
Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

12 
Charoen Pokphand 

Indonesia Tbk 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Animal Feed 

(Pakan Ternak) 

& Poultry 

(Peternakan) 

Agrifood 

Produksi pakan 

ternak dan 

peternakan 

unggas 

13 
Central Proteina 

Prima Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

14 
Delta Djakarta 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

15 
Dharma Samudera 

Fishing Indust 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Fishery / 

Seafood 

Processing 

Agrifood 

Penangkapan 

atau pengolahan 

hasil perikanan 

16 
Dharma Satya 

Nusantara Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

17 
Enseval Putera 

Megatrading Tbk 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food 

Distribution 
Agrifood 

Distribusi 

produk makanan 

dan minuman 

18 
FKS Multi Agro 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals / 

Agriculture 

Plantation 

(Palm Oil) 
Agrifood 

Perkebunan 

kelapa sawit dan 

produksi CPO 

19 
Golden Plantation 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals / 

Agriculture 

Plantation 

(Palm Oil) 
Agrifood 

Perkebunan 

kelapa sawit dan 

produksi CPO 

20 
Gozco Plantations 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals / 

Agriculture 

Plantation 

(Palm Oil) 
Agrifood 

Perkebunan 

kelapa sawit dan 

produksi CPO 

21 
DFI Retail 

Nusantara Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Retail Grocery Agrifood 

Ritel makanan 

dan kebutuhan 

sehari-hari 

22 

Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi 

makanan dan 

minuman 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



50 

 

No 
Nama 

Perusahaan 
Sektor Subsektor 

Agrifood 

atau Non 

Agrifood 

Bergerak di 

Bidang 

23 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

24 
Jaya Agra Wattie 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

25 
Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Animal Feed 

(Pakan Ternak) 

& Poultry 

(Peternakan) 

Agrifood 

Produksi pakan 

ternak dan 

peternakan 

unggas 

26 
Leyand 

International Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

27 

PP London 

Sumatra Indonesia 

Tb 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

28 

Multi Agro 

Gemilang 

Plantation 

Consumer 

Non-

Cyclicals / 

Agriculture 

Plantation 

(Palm Oil) 
Agrifood 

Perkebunan 

kelapa sawit dan 

produksi CPO 

29 
Malindo Feedmill 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Animal Feed 

(Pakan Ternak) 

& Poultry 

(Peternakan) 

Agrifood 

Produksi pakan 

ternak dan 

peternakan 

unggas 

30 
Midi Utama 

Indonesia Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Retail Grocery Agrifood 

Ritel makanan 

dan kebutuhan 

sehari-hari 

31 Multipolar Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

32 
Matahari Putra 

Prima Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

33 
Mayora Indah 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

34 
Prasidha Aneka 

Niaga Tbk 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 
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No 
Nama 

Perusahaan 
Sektor Subsektor 

Agrifood 

atau Non 

Agrifood 

Bergerak di 

Bidang 

35 
Supra Boga 

Lestari Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

36 
Nippon Indosari 

Corpindo Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

37 

Millennium 

Pharmacon 

Internati 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

38 
Prime Agri 

Resources Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

39 
Salim Ivomas 

Pratama Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals / 

Agriculture 

Plantation 

(Palm Oil) 
Agrifood 

Perkebunan 

kelapa sawit dan 

produksi CPO 

40 
Sreeya Sewu 

Indonesia Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Animal Feed 

(Pakan Ternak) 

& Poultry 

(Peternakan) 

Agrifood 

Produksi pakan 

ternak dan 

peternakan 

unggas 

41 Sekar Bumi Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

42 Sekar Laut Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

43 
Sinar Mas Agro 

Resources and T 

Consumer 

Non-

Cyclicals / 

Agriculture 

Plantation 

(Palm Oil) 
Agrifood 

Perkebunan 

kelapa sawit dan 

produksi CPO 

44 
Sawit Sumbermas 

Sarana Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals / 

Agriculture 

Plantation 

(Palm Oil) 
Agrifood 

Perkebunan 

kelapa sawit dan 

produksi CPO 

45 Siantar Top Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

46 
Tunas Baru 

Lampung Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

47 
Tigaraksa Satria 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food 

Distribution 
Agrifood 

Distribusi 

produk makanan 

dan minuman 
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No 
Nama 

Perusahaan 
Sektor Subsektor 

Agrifood 

atau Non 

Agrifood 

Bergerak di 

Bidang 

48 
Ultrajaya Milk 

Industry & Trad 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Dairy Products Agrifood 

Produksi susu 

dan produk 

olahan susu 

49 
Bakrie Sumatera 

Plantations Tb 

Consumer 

Non-

Cyclicals / 

Agriculture 

Plantation 

(Palm Oil) 
Agrifood 

Perkebunan 

kelapa sawit dan 

produksi CPO 

50 
Unilever Indonesia 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

51 
Wahana 

Pronatural Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

52 

Wicaksana 

Overseas 

Internation 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Fishery / 

Seafood 

Processing 

Agrifood 

Penangkapan 

atau pengolahan 

hasil perikanan 

53 Duta Intidaya Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

54 
Dua Putra Utama 

Makmur Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

55 
Kino Indonesia 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

56 
Sariguna 

Primatirta Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

57 
Buyung Poetra 

Sembada Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

58 

Campina Ice 

Cream Industry 

Tbk 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Dairy Products Agrifood 

Produksi susu 

dan produk 

olahan susu 

59 
Prima Cakrawala 

Abadi Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

60 
Mahkota Group 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 
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No 
Nama 

Perusahaan 
Sektor Subsektor 

Agrifood 

atau Non 

Agrifood 

Bergerak di 

Bidang 

61 Andira Agro Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals / 

Agriculture 

Plantation 

(Palm Oil) 
Agrifood 

Perkebunan 

kelapa sawit dan 

produksi CPO 

62 
Garudafood Putra 

Putri Jaya Tb 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

63 
Sentra Food 

Indonesia Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

64 
Estika Tata Tiara 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

65 
Wahana Interfood 

Nusantara Tbk 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

66 
Mulia Boga Raya 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

67 
Palma Serasih 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals / 

Agriculture 

Plantation 

(Palm Oil) 
Agrifood 

Perkebunan 

kelapa sawit dan 

produksi CPO 

68 
Asia Sejahtera 

Mina Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Fishery / 

Seafood 

Processing 

Agrifood 

Penangkapan 

atau pengolahan 

hasil perikanan 

69 
Uni-Charm 

Indonesia Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

70 
Cisadane Sawit 

Raya Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals / 

Agriculture 

Plantation 

(Palm Oil) 
Agrifood 

Perkebunan 

kelapa sawit dan 

produksi CPO 

71 
Diamond Food 

Indonesia Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Dairy Products Agrifood 

Produksi susu 

dan produk 

olahan susu 

72 
Era Mandiri 

Cemerlang Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

73 
Pradiksi Gunatama 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



54 

 

No 
Nama 

Perusahaan 
Sektor Subsektor 

Agrifood 

atau Non 

Agrifood 

Bergerak di 

Bidang 

74 
Pinago Utama 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

75 
Kurniamitra Duta 

Sentosa Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

76 
Morenzo Abadi 

Perkasa Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

77 
Panca Mitra 

Multiperdana Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

78 
Widodo Makmur 

Unggas Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Animal Feed 

(Pakan Ternak) 

& Poultry 

(Peternakan) 

Agrifood 

Produksi pakan 

ternak dan 

peternakan 

unggas 

79 
Triputra Agro 

Persada Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals / 

Agriculture 

Plantation 

(Palm Oil) 
Agrifood 

Perkebunan 

kelapa sawit dan 

produksi CPO 

80 
Indo Oil Perkasa 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

81 

Formosa 

Ingredient Factory 

Tbk 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

82 
Cisarua Mountain 

Dairy Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Dairy Products Agrifood 

Produksi susu 

dan produk 

olahan susu 

83 
Jaya Swarasa 

Agung Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

84 
Widodo Makmur 

Perkasa Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

85 
Indo Pureco 

Pratama Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 
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No 
Nama 

Perusahaan 
Sektor Subsektor 

Agrifood 

atau Non 

Agrifood 

Bergerak di 

Bidang 

86 
Wahana Inti 

Makmur Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

87 

Sumber Tani 

Agung Resources 

Tb 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

88 

Nanotech 

Indonesia Global 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

89 
Teladan Prima 

Agro Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals / 

Agriculture 

Plantation 

(Palm Oil) 
Agrifood 

Perkebunan 

kelapa sawit dan 

produksi CPO 

90 
Indo Boga Sukses 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

91 
Cilacap Samudera 

Fishing Indus 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Fishery / 

Seafood 

Processing 

Agrifood 

Penangkapan 

atau pengolahan 

hasil perikanan 

92 
Cerestar Indonesia 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

93 
Dewi Shri 

Farmindo Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

94 
Aman Agrindo 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

95 
Jhonlin Agro Raya 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals / 

Agriculture 

Plantation 

(Palm Oil) 
Agrifood 

Perkebunan 

kelapa sawit dan 

produksi CPO 

96 
Agung Menjangan 

Mas Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

97 
Estee Gold Feet 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

98 
Segar Kumala 

Indonesia Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 
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No 
Nama 

Perusahaan 
Sektor Subsektor 

Agrifood 

atau Non 

Agrifood 

Bergerak di 

Bidang 

99 
Toba Surimi 

Industries Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Fishery / 

Seafood 

Processing 

Agrifood 

Penangkapan 

atau pengolahan 

hasil perikanan 

100 
Citra Borneo 

Utama Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

101 

Menthobi 

Karyatama Raya 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

102 
Mitra Tirta 

Buwana Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

103 
Jobubu Jarum 

Minahasa Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Fishery / 

Seafood 

Processing 

Agrifood 

Penangkapan 

atau pengolahan 

hasil perikanan 

104 
Hassana Boga 

Sejahtera Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

105 
Nusantara Sawit 

Sejahtera Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals / 

Agriculture 

Plantation 

(Palm Oil) 
Agrifood 

Perkebunan 

kelapa sawit dan 

produksi CPO 

106 
Maxindo Karya 

Anugerah Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

107 
Graha Prima 

Mentari Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

108 
Platinum Wahab 

Nusantara Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

109 Pulau Subur Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

110 
Agro Bahari 

Nusantara Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals / 

Agriculture 

Plantation 

(Palm Oil) 
Agrifood 

Perkebunan 

kelapa sawit dan 

produksi CPO 

111 
Janu Putra 

Sejahtera Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 
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No 
Nama 

Perusahaan 
Sektor Subsektor 

Agrifood 

atau Non 

Agrifood 

Bergerak di 

Bidang 

112 
Indo American 

Seafoods Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Fishery / 

Seafood 

Processing 

Agrifood 

Penangkapan 

atau pengolahan 

hasil perikanan 

113 
Gunanusa 

Eramandiri Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

114 
Esta Indonesia 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

115 
Raja Roti 

Cemerlang Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

116 
Abadi Lestari 

Indonesia Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

117 
Yupi Indo Jelly 

Gum Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Food & 

Beverage 

Processing 

Agrifood 

Produksi atau 

pengolahan 

makanan dan 

minuman 

118 
Fore Kopi 

Indonesia Tbk. 

Consumer 

Cyclicals 

Café / Food 

Service 
Agrifood 

Bisnis kedai kopi 

dan minuman 

119 FAP Agri Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals / 

Agriculture 

Plantation 

(Palm Oil) 
Agrifood 

Perkebunan 

kelapa sawit dan 

produksi CPO 

120 
Gudang Garam 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Tobacco 
Non 

Agrifood 

Produksi rokok 

dan produk 

tembakau 

121 
H.M. Sampoerna 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Tobacco 
Non 

Agrifood 

Produksi rokok 

dan produk 

tembakau 

122 
Martina Berto 

Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Personal Care 

/ Cosmetics 

Non 

Agrifood 

Produksi 

kosmetik dan 

perawatan tubuh 

123 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Alcoholic 

Beverages 

Non 

Agrifood 

Produksi 

minuman 

beralkohol 

124 Mustika Ratu Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Personal Care 

/ Cosmetics 

Non 

Agrifood 

Produksi 

kosmetik dan 

perawatan tubuh 

125 
Mandom 

Indonesia Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Personal Care 

/ Cosmetics 

Non 

Agrifood 

Produksi 

kosmetik dan 

perawatan tubuh 
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No 
Nama 

Perusahaan 
Sektor Subsektor 

Agrifood 

atau Non 

Agrifood 

Bergerak di 

Bidang 

126 
Wismilak Inti 

Makmur Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Tobacco 
Non 

Agrifood 

Produksi rokok 

dan produk 

tembakau 

127 
Indonesian 

Tobacco Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Tobacco 
Non 

Agrifood 

Produksi rokok 

dan produk 

tembakau 

128 
Victoria Care 

Indonesia Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Personal Care 

/ Cosmetics 

Non 

Agrifood 

Produksi 

kosmetik dan 

perawatan tubuh 

129 

Falmaco 

Nonwoven 

Industri Tbk. 

Industrials 
Packaging / 

Materials 

Non 

Agrifood 

Produksi 

kemasan atau 

material industri 

130 Hatten Bali Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Alcoholic 

Beverages 

Non 

Agrifood 

Produksi 

minuman 

beralkohol 

131 
Lovina Beach 

Brewery Tbk. 

Consumer 

Non-

Cyclicals 

Alcoholic 

Beverages 

Non 

Agrifood 

Produksi 

minuman 

beralkohol 

132 
Multi Spunindo 

Jaya Tbk. 
Industrials 

Packaging / 

Materials 

Non 

Agrifood 

Produksi 

kemasan atau 

material industri 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, data sekunder diolah peneliti, (2026) 

Tabel III. 2 

Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria Pemilihan Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 

1 
Perusahaan agrifood yang tercatat di BEI periode 

2022–2025 
119 

2 
Perusahaan yang tidak termasuk subsektor pakan 

ternak 
(114) 

3 
Perusahaan yang mengalami delisting selama 

periode penelitian 
(0) 

4 
Perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan 

triwulanan lengkap (2022–2025) 
(0) 

5 
Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap untuk 

perhitungan variabel penelitian 
(0) 

6 
Perusahaan yang memiliki data net profit margin 

yang negative extrem lebih dari 3 kuartal 
(1) 

Jumlah Sampel Akhir 4 

Sumber: Data sekunder diolah peneliti, (2026) 

Dari hasil pemilihan kriteria di atas, didapatkan 4 perusahaan 

yang akan dijadikan sampel penelitian, yaitu: 
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Tabel III. 3 

Kriteria Pemilihan Sampel 

 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk 
2 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
3 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
4 MAIN Malindo Feedmill Tbk 

Sumber: Data sekunder diolah peneliti, (2026) 

D. Teknik Pengambilan Sampel 

Proses penentuan sampel dalam penelitian ini mengacu pada metode 

purposive sampling, yakni teknik pemilihan sampel yang berlandaskan pada 

pertimbangan-pertimbangan khusus yang diselaraskan dengan tujuan 

penelitian Sugiyono (2022:135). Metode ini dipilih karena tidak seluruh 

perusahaan dalam sektor agrifood memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

fokus penelitian, khususnya pada subsektor pakan ternak, serta tidak semua 

perusahaan memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan. Pemilihan sampel 

dilakukan secara sengaja agar data yang digunakan benar-benar relevan dan 

mampu memberikan hasil analisis yang akurat. 

Kriteria penentuan sampel didasarkan pada beberapa pertimbangan, di 

antaranya perusahaan harus tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode pengamatan dan secara konsisten menerbitkan laporan keuangan yang 

telah diaudit. Selain itu, laporan keuangan yang dipilih harus memuat data yang 

lengkap dan diperlukan untuk perhitungan variabel penelitian, seperti kas, 

piutang, persediaan, penjualan bersih, serta laba bersih. Dengan demikian, 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
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hasil analisis yang lebih akurat dan representatif dalam menguji pengaruh 

pengelolaan modal kerja terhadap net profit margin.
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Tabel III. 4 

Definisi Operasional Variabel dan Indikator 

 
Variabel Definisi Teoritis dan Definisi Operasional Indikator 

Perputaran Kas 

Perputaran kas adalah rasio yang mencerminkan sejauh mana 

perusahaan efektif dalam mendayagunakan kas guna 

mendanai aktivitas operasional sekaligus menghasilkan laba. 

Riyanto 2011 (dalam Novita, 2024:22), perputaran kas 

mencerminkan tingkat efektivitas perusahaan dalam 

mengelola kas untuk menghasilkan pendapatan. Dari sisi 

operasional, perputaran kas dihitung dengan membandingkan 

nilai penjualan bersih terhadap rata-rata saldo kas selama 

periode penelitian, guna mengetahui kecepatan perputaran 

kas dalam menunjang aktivitas perusahaan. 

Perputaran Kas =  
Penjualan Bersih

Rata − rata Kas
 

Perputaran Piutang 

Perputaran piutang merefleksikan tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam menagih piutang yang timbul dari 

transaksi penjualan secara kredit kepada pelanggan. Kasmir 

2017 (dalam Handayani et al., 2021:79), perputaran piutang 

merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk menilai 

efektivitas perusahaan dalam mengelola piutang melalui 

pengukuran lamanya proses penagihan hingga piutang 

berhasil dikonversi menjadi kas selama satu periode 

akuntansi. Secara operasional, variabel ini dihitung melalui 

perbandingan antara penjualan bersih dan rata-rata piutang 

dalam periode tertentu, sebagai indikator kemampuan 

perusahaan mengonversi piutang menjadi kas. 

Perputaran Piutang =  
Penjualan Bersih

Rata − rata Piutang
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Tabel III.4 

Definisi Operasional Variabel dan Indikator 

(Sambungannya) 

 
Variabel Definisi Teoritis dan Definisi Operasional Indikator 

Perputaran Persediaan 

Perputaran persediaan adalah rasio yang mencerminkan 

kecepatan suatu perusahaan dalam menjual sekaligus 

menggantikan persediaannya dalam satu periode tertentu. 

Kasmir 2017 (dalam Handayani et al., 2021:79) menjelaskan 

bahwa perputaran persediaan merupakan salah satu rasio 

keuangan yang digunakan untuk mengukur frekuensi 

perputaran dana yang tertanam dalam persediaan (inventory) 

selama satu periode tertentu. Secara operasional, perhitungan 

rasio ini dilakukan dengan membandingkan harga pokok 

penjualan (HPP) terhadap rata-rata nilai persediaan, guna 

mengukur sejauh mana efektivitas pengelolaan modal kerja 

pada komponen persediaan. 

Perputaran Persediaan

=  
Harga Pokok Penjualan

Rata − rata Persediaan
 

Net Profit Margin (NPM) 

Net profit margin merupakan salah satu rasio profitabilitas 

yang digunakan untuk mengukur kapasitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih setelah pajak dari setiap satuan 

penjualan bersih yang dicapai. Kasmir (2018:199) 

menerangkan bahwa rasio ini mencerminkan tingkat 

keberhasilan manajemen dalam mengendalikan beban 

operasional maupun kewajiban pajak. Dari sisi operasional, 

net profit margin dihitung melalui perbandingan antara laba 

bersih dengan total penjualan bersih, sebagai indikator 

persentase keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan atas 

setiap rupiah hasil penjualannya. 

NPM =  
Laba Bersih

Penjualan bersih
x 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, (2026)
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F. Sumber dan Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber data utama. 

Data sekunder merupakan data yang tidak diperoleh secara langsung dari objek 

penelitian, melainkan berasal dari berbagai dokumen dan publikasi resmi yang 

telah tersedia. Dalam penelitian ini, data yang dianalisis berupa laporan 

keuangan perusahaan sektor agrifood, dengan fokus pada perusahaan subsektor 

pakan ternak yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Selain memanfaatkan laporan keuangan perusahaan, penelitian ini juga 

menggunakan informasi pendukung yang diperoleh melalui situs resmi Bursa 

Efek Indonesia serta berbagai dokumen resmi yang dipublikasikan oleh 

masing-masing perusahaan. 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang 

disajikan dalam bentuk angka dan dapat diolah secara statistik. Data tersebut 

meliputi informasi mengenai kas, piutang, persediaan, penjualan bersih, serta 

laba bersih perusahaan. Seluruh data yang dianalisis merupakan laporan 

keuangan triwulanan dengan periode pengamatan mulai kuartal I tahun 2022 

hingga kuartal IV tahun 2025. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menerapkan 

metode dokumentasi. Metode tersebut dilaksanakan melalui penelusuran dan 

pengumpulan berbagai dokumen sekunder yang diterbitkan secara resmi oleh 

perusahaan maupun lembaga terkait. 
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Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi laporan 

keuangan, laporan posisi keuangan, serta laporan laba rugi yang diperoleh dari 

situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan publikasi resmi masing-masing 

perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan berbagai sumber 

tertulis lainnya yang memiliki kredibilitas dan relevansi untuk mendukung 

kebutuhan penelitian. 

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data karena sesuai dengan pendekatan kuantitatif yang bertumpu 

pada pemanfaatan data historis. Penerapan metode tersebut mendukung proses 

pengumpulan data yang terstruktur, akurat, serta memiliki validitas yang dapat 

dipertanggungjawabkan 

H. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model 

regresi linear berganda memenuhi asumsi dasar sehingga estimasi yang 

dihasilkan memiliki sifat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). 

Menurut Gujarati & Porter (2020:124), pemenuhan asumsi tersebut 

diperlukan agar hasil estimasi regresi tidak mengalami bias dan dapat 

dijadikan dasar penarikan kesimpulan secara tepat. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah residual pada 

model regresi berdistribusi normal. Menurut Imam Ghozali (2021:52), 

model regresi yang baik ditandai dengan residual yang berdistribusi 
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normal. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka residual dinyatakan 

berdistribusi normal. 

b. Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka residual dinyatakan 

berdistribusi tidak normal. 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi antarvariabel independen dalam model regresi. Menurut Gujarati 

& Porter (2020:232), multikolinearitas dapat menyebabkan ketidakstabilan 

estimasi koefisien regresi. Menurut Imam Ghozali (2021:107), model 

regresi yang baik seharusnya bebas dari multikolinearitas. Uji dilakukan 

dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance: 

a. Jika nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

b. Jika nilai Tolerance < 0,1 dan VIF > 10, maka terjadi 

multikolinearitas. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varians residual antar pengamatan. Menurut Imam Ghozali 

(2021:139), model regresi yang baik seharusnya bebas dari 

heteroskedastisitas. Pengujian dilakukan menggunakan uji Glejser. Kriteria 

uji sebagai berikut: 
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a. Jika Sig. > 0,05, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

b. Jika Sig. < 0,05, maka terjadi heterokedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain. Menurut 

Gujarati & Porter (2020:406), autokorelasi sering muncul pada data runtut 

waktu (time series). Pengujian dilakukan menggunakan Durbin-Watson 

(DW test), dengan ketentuan nilai DW berada di antara batas du dan 4–du, 

maka model regresi dinyatakan bebas dari autokorelasi Imam Ghozali 

(2021:106). Kriteria pengujian sebagai berikut: 

a. Jika nilai DW berada antara du ≤ DW ≤ (4 – du), maka tidak terjadi 

autokorelasi. 

b. Jika nilai DW ≤ dl, maka terjadi autokorelasi. 

c. Jika nilai DW berada di antara dl ≤ DW ≤ du atau (4 – du) ≤ DW ≤ 

(4 – dl), maka tidak dapat disimpulkan. 

I. Analisis Data 

Tahap analisis data pada penelitian ini diarahkan untuk menguji 

sekaligus mengkaji sejauh mana perputaran kas, perputaran piutang, dan 

perputaran persediaan memengaruhi net profit margin pada perusahaan-

perusahaan di industri agrifood, khususnya subsektor pakan ternak, yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia selama kurun waktu 2022–2025. Analisis 

dilakukan secara kuantitatif dengan bantuan program SPSS versi 29.0 
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untuk mengolah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan. 

Sugiyono (2022:174) menjelaskan bahwa analisis data kuantitatif 

merupakan rangkaian proses pengolahan serta penafsiran data berbentuk 

angka yang ditujukan untuk menguji hipotesis penelitian berlandaskan 

hasil perhitungan statistik. Adapun tahapan analisis yang ditempuh 

mencakup uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, pengujian 

hipotesis, hingga perhitungan koefisien determinasi (R²). 

1. Analisis Regresi Linier Beganda 

Analisis regresi linier berganda diterapkan untuk mengukur 

pengaruh simultan dari lebih dari satu variabel independen terhadap satu 

variabel dependen. Sugiyono (2022:207) mengemukakan bahwa regresi 

berganda dapat dimanfaatkan untuk memperkirakan nilai variabel terikat 

berdasarkan nilai-nilai variabel bebas yang memengaruhinya. 

Model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan: 

Y = Net Profit Margin (NPM) 

α = Konstanta 

β₁, β₂, β₃ = Koefisien regresi variabel independent 

X₁ = Perputaran Kas 

X₂ = Perputaran Piutang 
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X₃ = Perputaran Persediaan 

e = Error term 

Model ini bertujuan untuk mengetahui arah dan besar pengaruh 

perputaran kas, piutang, dan persediaan terhadap profitabilitas yang diukur 

dengan Net Profit Margin (NPM) pada sektor agrifood yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022–2025. 

a. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang 

telah dirumuskan berdasarkan teori. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan taraf signifikansi (α) sebesar 5% (0,05). Uji 

ini mencakup uji F (simultan) dan uji t (parsial). 

1) Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 

independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Imam Ghozali (2021:180), 

pengujian ini dilakukan untuk mengevaluasi kelayakan model 

regresi dalam menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. 

Hipotesis statistik: 

a) H0 : Perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap net profit margin. 
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b) HA : Perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap net profit margin. 

Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a) Jika Fhitung > Ftabel dengan nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, 

maka H0 ditolak dan HA diterima yang artinya variabel 

independen berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika Fhitung ≤ Ftabel dengan nilai signifikansi (Sig.) ≥ 0,05, 

maka H0 diterima dan HA ditolak yang artinya variabel 

independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen. 

2) Uji t (Parsial) 

Uji t diterapkan untuk menguji pengaruh dari tiap-tiap 

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 

Sugiyono (2022:213) menjelaskan bahwa pengujian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi variabel mana yang memberikan 

kontribusi pengaruh paling dominan. 

Hipotesis statistik: 

a) H01: Perputaran kas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

net profit margin. 

b) HA1: Perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap net 

profit margin. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



70 

 

c) H02: Perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap net profit margin. 

d) HA2: Perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap 

net profit margin. 

e) H03: Perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap net profit margin. 

f) HA3: Perputaran persediaan berpengaruh signifikan 

terhadap net profit margin. 

Adapun kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a) Jika -ttabel > thitung > ttabel dengan nilai signifikansi (Sig.) < 

0,05, maka H0 ditolak dan HA diterima yang artinya 

variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika -ttabel ≤  thitung ≤ ttabel dengan nilai signifikansi (Sig.) ≥ 

0,05, maka H0 diterima dan HA ditolak yang artinya 

variabel independen tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel dependen. 

2. Koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan model regresi dalam menjelaskan keragaman variabel 

dependen berdasarkan variabel independen yang dianalisis. Imam Ghozali 

(2021:192), menyatakan bahwa nilai R2 berada pada kisaran 0 hingga 1. 
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Nilai yang semakin mendekati 1 mengindikasikan bahwa model memiliki 

daya jelas (goodness of fit) yang semakin baik karena sebagian besar variasi 

pada variabel dependen dapat diterangkan oleh variabel independen. 

Sebaliknya, apabila nilai R2 berada pada angka yang rendah atau 

mendekati 0, hal tersebut menunjukkan bahwa model memiliki 

kemampuan yang terbatas dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

Dengan demikian, perubahan pada variabel dependen diduga juga 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

Berdasarkan IDX Industrial Classification (IDX-IC), Bursa Efek 

Indonesia (BEI) mengelompokkan seluruh perusahaan tercatat ke dalam 12 

sektor, yaitu Energy, Basic Materials, Industrials, Consumer Non-Cyclicals, 

Consumer Cyclicals, Healthcare, Financials, Properties & Real Estate, 

Technology, Infrastructures, Transportation & Logistics, serta Listed 

Investment Products. Masing-masing sektor dikelompokkan berdasarkan 

kesamaan karakteristik kegiatan usaha perusahaan sehingga memudahkan 

investor maupun peneliti dalam melakukan analisis terhadap perusahaan 

tercatat. 

Penelitian ini berfokus pada perusahaan yang termasuk dalam sektor 

Consumer Non-Cyclicals, khususnya industri agrifood. Industri agrifood 

mencakup perusahaan yang bergerak di bidang pertanian, perkebunan, 

peternakan, perikanan, serta industri pengolahan hasil pertanian dan 

peternakan. Dalam penelitian ini, objek yang dikaji adalah perusahaan pada 

kelompok Animal Feed (Pakan Ternak). 

Berikut ini disajikan gambaran umum dari 4 perusahaan yang menjadi 

sampel penelitian, yaitu perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam industri 

agrifood subsektor pakan ternak yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2022–2025. 
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1. Profil Prusahaan Sreeya Sewu Indonesia Tbk (SIPD) 

PT Sreeya Sewu Indonesia Tbk (selanjutnya disebut "Sreeya" atau 

"Perusahaan") pertama kali didirikan pada tanggal 6 September 1985 

dengan nama PT Betara Darma Ekspor Impor, dengan kegiatan usaha awal 

di bidang pembibitan ayam komersial, penyembelihan ayam, serta 

pengolahan ayam terintegrasi dengan penyimpanan dingin. Seiring dengan 

pertumbuhan usahanya, Perusahaan mengubah namanya menjadi PT 

Sierad Produce pada tahun 1986 dan melakukan Penawaran Umum 

Perdana (Initial Public Offering) pada tanggal 27 Desember 1996, sehingga 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa Efek Jakarta) dengan kode 

saham "SIPD". 

Pengembangan usaha selanjutnya dilakukan melalui akuisisi PT 

Belfoods Indonesia, perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan 

makanan beku, dengan tingkat kepemilikan saham Perusahaan saat ini 

sebesar 99,99%. Pada tahun 2015, Perusahaan menjadi bagian dari Grup 

Gunung Sewu Kencana melalui PT Great Giant Pineapple selaku 

pemegang saham pengendali, dan pada tanggal 21 September di tahun yang 

sama Perusahaan resmi berganti nama menjadi PT Sreeya Sewu Indonesia 

Tbk sebagaimana dikenal hingga saat ini. 

Ruang lingkup kegiatan usaha Perusahaan meliputi produksi pakan 

ternak (mencakup pakan ayam broiler, pakan ayam petelur, pakan bibit 

ayam, pakan konsentrat, dan pakan burung puyuh), produksi Anak Ayam 

Umur Sehari (Day Old Chicken), unggas hidup dan ayam broiler, serta 
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produk makanan olahan. Dalam menjalankan operasinya, Perusahaan 

menerapkan teknologi biosekuriti guna menjamin keamanan dan 

kebersihan produk, serta telah memperoleh sejumlah sertifikasi mutu, 

antara lain Hazard Analysis and Critical Control Point (HACCP) dari 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia, ISO 9001:2008, Nomor 

Kontrol Veteriner (NKV), dan Sertifikat Cara Pembuatan Pakan yang Baik 

(CPPB) dari Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan. 

2. Profil Perusahaan Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) 

PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk ("CPIN") didirikan pada 

tanggal 7 Januari 1972 dengan nama PT Charoen Pokphand Indonesia 

Animal Feedmill Co. Limited dalam rangka Penanaman Modal Asing 

(PMA). Perusahaan merupakan bagian dari Charoen Pokphand Group, 

konglomerat multinasional asal Thailand yang bermula dari usaha keluarga 

Jiaravanon. CPIN memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) dan tercatat di 

Bursa Efek Indonesia pada tanggal 18 Maret 1991. Kantor pusat CPIN 

berlokasi di Jl. Ancol VIII/1, Jakarta Utara, dengan pemegang saham 

pengendali utama Grand Tribute Corporation dan pemilik manfaat akhir 

dari Keluarga Jiaravanon. 

Lini bisnis utama CPIN meliputi pakan ternak sebagai produk 

utama (berupa konsentrat, tepung, butiran, dan butiran halus dengan merek 

HI-PRO, HI-PRO-VITE, BINTANG, BONAVITE, ROYAL FEED, TURBO 

FEED, dan TIJI), Day Old Chicks (DOC) sebagai kontributor terbesar 
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kedua, serta produk makanan olahan dengan merek Golden Fiesta, Fiesta, 

Champ, dan Okey sebagai kontributor terbesar ketiga. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan CPIN mencakup 

industri makanan ternak, pembibitan dan budidaya ayam ras, serta 

pengolahan dan pengawetan daging ayam dan sapi termasuk fasilitas cold 

storage. Perusahaan telah memiliki 8 pabrik pakan ternak, 5 pabrik 

pengolahan daging ayam, dan 2 fasilitas produksi lainnya. 

3. Profil Perusahaan Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA) 

PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk ("JPFA") memulai sejarahnya 

pada tanggal 18 Januari 1971 sebagai produsen pelet kopra dengan nama 

PT Java Pelletizing Factory (Japfa). Pada tahun 1975, perusahaan 

berekspansi ke bisnis produksi pakan ternak, dan pada tahun 1982 kembali 

berekspansi ke bisnis pembibitan ayam, sekaligus memegang hak eksklusif 

untuk menjual dan mendistribusikan bibit ayam galur Indian River dari 

Aviagen. Perusahaan resmi melantai di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 

Surabaya pada tahun 1989, kemudian pada tahun 1990 mengambil alih aset 

milik PT Comfeed Indonesia, PT Suri Tani Pemuka, PT Ometraco 

Satwafeed, dan PT Indopell Raya, lalu mengubah namanya menjadi PT 

Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

Selanjutnya, JPFA melakukan sejumlah akuisisi strategis, antara 

lain PT Multibreeder Adirama Indonesia dan PT Ciomas Adisatwa pada 

tahun 1992 di bidang pembibitan dan pemrosesan ayam. Saat ini, JPFA 

merupakan perusahaan agrifood yang memproduksi pakan ternak, 
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pembibitan unggas, produksi komersial ayam broiler, ikan, udang, sapi, dan 

produk makanan olahan, dengan kantor pusat di Wisma Millenia Lantai 7, 

Jl. Letjend M.T. Haryono Kav. 16, Jakarta Selatan, dan produk unggulan 

seperti Comfeed dan Benefeed untuk pakan, serta Best Chicken, Tora-Tora, 

dan Tokusen Wagyu Beef. 

4. Profil Perusahaan Malindo Feedmill Tbk (MAIN) 

PT Malindo Feedmill Tbk ("MAIN") merupakan perusahaan 

multinasional produsen pakan ternak yang bermarkas di Jakarta, didirikan 

pada tahun 1997 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2006 

sebagai bagian dari Leong Hup Holdings Berhad dan Emivest Berhad, 

Malaysia. Pada tanggal 27 Januari 2006, MAIN memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham (IPO) sebanyak 61.000.000 lembar saham dengan nilai nominal 

Rp100 dan harga penawaran Rp880 per saham. Pemegang saham utama 

MAIN adalah Dragon Amity Ltd. (57,21%), perusahaan yang 

berkedudukan di Mauritius. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

MAIN meliputi pakan ternak, pembibitan ayam (memproduksi induk ayam 

Parent Stock dan anak ayam umur sehari/DOC), peternakan ayam 

pedaging, serta makanan olahan berbahan baku ayam dengan merek 

"SunnyGold" dan "Ciki Wiki" melalui anak usaha PT Malindo Food 

Delight. Perusahaan terus mengembangkan bisnisnya dengan membangun 

breeding farm dan feedmill di Sumatra, Jawa, Kalimantan, dan Sulawesi. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Statistik deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

mengenai data yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut disajikan hasil 

statistik deskriptif variabel penelitian yang mencakup perputaran kas (X1), 

perputaran piutang (X2), perputaran persediaan (X3), dan net profit margin 

(Y) berdasarkan data triwulanan dari 4 perusahaan sampel selama periode 

2022–2025. Penelitian ini menggunakan 64 data observasi, kemudian 

menjadi 60 data observasi yang diperoleh setelah mengeliminasi 4 data 

outlier sehingga memenuhi kriteria analisis. 

Tabel IV. 1 

Hasil Statistik Deskriptif Dengan Data Outlier 
Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Perputaran Kas 64 3.15 15.13 8.4155 3.06425 

Perputaran Piutang 64 1.36 11.53 5.1253 2.56209 

Perputaran 

Persediaan 
64 0.77 3.18 1.6492 0.59572 

NeT Profit Margin 64 -6.45 11.32 2.9937 3.81004 

Valid N (listwise) 64         
Sumber: Data sekunder diolah peneliti, (2026) 

Tabel IV. 2 

Hasil Statistik Deskriptif Tanpa Data Outlier 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
Perputaran 

Kas 
60 3,15 18,26 8,5490 3,27068 

Perputaran 

Piutang 
60 1,90 9,24 5,0900 2,01949 

Perputaran 

Persediaan 
60 0,77 2,66 1,6012 0,54380 

Net Profit 

Margin 
60 -3,09 11,32 3,1868 3,58778 

Valid N 

(listwise) 
60     

Sumber: Data sekunder diolah peneliti, (2026) 
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Berdasarkan Tabel IV.2, dapat dijelaskan hasil statistik deskriptif 

sebagai berikut: 

a. Perputaran Kas (X1) 

Perputaran kas memiliki nilai minimum 3,15 kali dan nilai 

maksimum 18,26 kali. Istilah ‘perputaran’ dalam konteks ini mengacu pada 

seberapa sering kas perusahaan digunakan dan dikembalikan melalui 

aktivitas penjualan dalam satu kuartal atau dengan kata lain, seberapa 

sering perusahaan mampu mengubah kas menjadi penjualan dalam satu 

kuartal, di mana hasil penjualan tersebut kemudian kembali sebagai kas. 

Semakin tinggi nilainya, semakin efisien perusahaan menggunakan kas 

untuk menghasilkan pendapatan tanpa membiarkan kas menganggur (idle 

money). 

Nilai rata-rata sebesar 8,5490 kali menunjukkan bahwa perusahaan-

perusahaan dalam sampel secara umum mampu menggunakan kas sekitar 

8 hingga 9 kali per kuartal untuk menghasilkan penjualan. Nilai standar 

deviasi sebesar 3,27068 menunjukkan bahwa rasio perputaran kas untuk 

setiap perusahaan dalam sampel penelitian berpotensi menyimpang dari 

nilai rata-ratanya sebesar 3,27068 kali, baik dengan kenaikan maupun 

penurunan dari rata-rata tersebut. Jika penyimpangan terjadi kenaikan, 

perputaran kas dapat mencapai 11,8197 kali (8,5490+3,27068), sedangkan 

jika penyimpangannya terjadi penurunan, maka perputaran kas dapat 

mencapai 5,2783 kali (8,5490−3,27068). Hasil dari kedua nilai tersebut 

masih berada dalam rentang nilai minimum 3,15 dan maksimum 18,26 
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yang tercatat dalam data penelitian. Karena standar deviasi lebih kecil 

dibandingkan nilai rata-ratanya, hal ini mengindikasikan bahwa data 

perputaran kas dalam sampel penelitian bersifat homogen, sehingga nilai 

perputaran kas antar perusahaan tidak menunjukkan perbedaan yang terlalu 

jauh dari nilai rata-rata selama periode penelitian. 

b. Perputaran Piutang (X2)  

Perputaran piutang memiliki nilai minimum 1,90 dan nilai 

maksimum 9,24. Istilah ‘perputaran’ dalam konteks ini menggambarkan 

seberapa sering piutang usaha suatu perusahaan berhasil ditagih dan diubah 

kembali menjadi kas dalam satu kuartal atau dengan kata lain, seberapa 

sering perusahaan dapat menghasilkan piutang baru dari penjualan kredit 

dalam satu kuartal dan kemudian menagihnya secara penuh. Semakin 

tinggi rasio perputaran piutang, semakin cepat perusahaan dapat menagih 

piutangnya, sehingga menghasilkan arus kas yang lebih stabil dan risiko 

piutang tak tertagih dapat diminimalkan. 

Nilai rata-rata sebesar 5,0900 kali menunjukkan bahwa perusahaan-

perusahaan dalam sampel rata-rata mampu menagih piutangnya sekitar 5 

kali per kuartal. Nilai standar deviasi sebesar 2,01949 menunjukkan bahwa 

rasio perputaran piutang untuk setiap perusahaan dalam sampel penelitian 

berpotensi menyimpang dari nilai rata-ratanya sebesar 2,01949 kali, baik 

dengan kenaikan maupun penurunan dari rata-rata tersebut. Jika 

penyimpangan terjadi kenaikan, perputaran piutang dapat mencapai 7,1095 

kali (5,0900+2,01949), sedangkan jika penyimpangannya terjadi 
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penurunan, maka perputaran piutang dapat mencapai 3,0705 kali 

(5,0900−2,01949). Hasil dari kedua nilai tersebut masih berada dalam 

rentang nilai minimum 1,90 dan maksimum 9,24 yang tercatat dalam data 

penelitian. Karena standar deviasi lebih kecil dibandingkan nilai rata-

ratanya, hal ini mengindikasikan bahwa data perputaran piutang dalam 

sampel penelitian bersifat homogen, sehingga nilai perputaran piutang 

antar perusahaan tidak menunjukkan perbedaan yang terlalu jauh dari nilai 

rata-rata selama periode penelitian. 

c. Perputaran Persediaan (X3) 

Perputaran persediaan memiliki nilai minimum 0,77 dan nilai 

maksimum 2,66. Istilah ‘perputaran’ dalam konteks persediaan mengacu 

pada seberapa sering persediaan dalam hal ini bahan baku pakan ternak 

seperti jagung, tepung kedelai, dan produk sejenis digunakan dalam proses 

produksi dan kemudian diganti dengan persediaan baru dalam satu kuartal. 

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, maka semakin cepat 

perusahaan menggunakan dan memperbarui kembali persediaannya, 

sehingga modal yang tertanam dalam bentuk persediaan tidak mengendap 

terlalu lama. 

Nilai rata-rata sebesar 1,6012 kali menunjukkan bahwa perusahaan-

perusahaan dalam sampel dapat memutar persediaan mereka rata-rata 

sekitar 1 hingga 2 kali per kuartal. Nilai ini relatif rendah dibandingkan 

dengan dua variabel lainnya, mengingat karakteristik industri pakan ternak 

ini memerlukan cadangan bahan baku yang besar untuk menjaga 
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kelancaran produksi. Nilai standar deviasi sebesar 0,54380 menunjukkan 

bahwa rasio perputaran persediaan untuk setiap perusahaan dalam sampel 

penelitian berpotensi menyimpang dari nilai rata-ratanya sebesar 0,54380 

kali, baik dengan kenaikan maupun penurunan dari rata-rata tersebut. Jika 

penyimpangan terjadi kenaikan, perputaran persediaan dapat mencapai 

2,1450 kali (1,6012+0,54380), sedangkan jika penyimpangannya terjadi 

penurunan, maka perputaran persediaan dapat mencapai 1,0574 kali 

(1,6012−0,54380). Hasil dari kedua nilai tersebut masih berada dalam 

rentang nilai minimum 0,77 dan maksimum 2,66 yang tercatat dalam data 

penelitian. Karena standar deviasi lebih kecil dibandingkan nilai rata-

ratanya, hal ini mengindikasikan bahwa data perputaran persediaan dalam 

sampel penelitian bersifat homogen, sehingga nilai perputaran persediaan 

antar perusahaan tidak menunjukkan perbedaan yang terlalu jauh dari nilai 

rata-rata selama periode penelitian. 

d. Net Profit Margin (Y) 

Net profit margin memiliki nilai minimum -3,09% dan nilai 

maksimum 11,32%. Nilai minimum negatif tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa kuartal di mana perusahaan-perusahaan yang diteliti 

mengalami kerugian bersih, kemungkinan besar akibat tingginya biaya 

bahan baku, terutama pada fase awal periode penelitian, yang bertepatan 

dengan lonjakan tajam harga bahan baku global pasca pandemi. 

Nilai rata-rata sebesar 3,1868% menunjukkan bahwa perusahaan-

perusahaan yang diteliti secara umum masih mampu membukukan laba 
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bersih, meskipun dengan margin yang relatif kecil. Nilai standar deviasi 

sebesar 3,58778 menunjukkan bahwa rasio net profit margin untuk setiap 

perusahaan dalam sampel penelitian berpotensi menyimpang dari nilai rata-

ratanya sebesar 3,58778%, baik dengan kenaikan maupun penurunan dari 

rata-rata tersebut. Jika penyimpangan terjadi kenaikan, net profit margin 

dapat mencapai 6,7746% (3,1868+3,58778), sedangkan jika 

penyimpangannya terjadi penurunan, maka net profit margin dapat 

mencapai −0,4010% (3,1868−3,58778). Hasil dari kedua nilai tersebut 

masih berada dalam rentang nilai minimum −3,09% dan maksimum 

11,32% yang tercatat dalam data penelitian. Karena standar deviasi lebih 

besar dibandingkan nilai rata-ratanya, hal ini mengindikasikan bahwa data 

net profit margin dalam sampel penelitian bersifat heterogen, sehingga 

variasi net profit margin cukup besar dan mengindikasikan bahwa 

profitabilitas pada periode 2022-2025 berfluktuasi secara signifikan baik 

per perusahaan maupun per kuartal. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, model 

penelitian terlebih dahulu harus memenuhi serangkaian asumsi dasar 

melalui uji asumsi klasik. Pengujian tersebut meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Pelaksanaan 

uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi 

memenuhi persyaratan statistik sehingga estimator yang dihasilkan 

memiliki sifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Dengan 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



83 

 

terpenuhinya asumsi tersebut, hasil analisis regresi diharapkan lebih akurat, 

tidak bias, serta layak dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan 

penelitian. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah residual pada 

model regresi mengikuti distribusi normal. Asumsi normalitas penting 

karena menjadi salah satu syarat agar hasil pengujian statistik pada model 

regresi dapat diinterpretasikan dengan baik. Dalam penelitian ini, 

pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov 

(K–S) dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Residual berdistribusi normal 

HA : Residual tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian: jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 

(data berdistribusi normal), sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

H0 ditolak (data tidak berdistribusi normal). 

Tabel IV. 3 

Hasil Uji Normalitas Dengan Data Outlier 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 64 

Normal Parameters Mean 0,0000000 

Std. Deviation 3,29117184 

Most Extreme Differences 

 

Absolute 0,115 

Positive 0,073 

Negative -0,115 

Test Statistic 0,115 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 0,035 

Sumber: Data sekunder diolah peneliti, (2026) 
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Berdasarkan Tabel IV.3, hasil uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai Test Statistic sebesar 0,115 dengan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,035. Karena nilai signifikansi 0,035 < 0,05, maka H0 

ditolak, yang berarti residual tidak berdistribusi normal secara statistik. 

Oleh karena itu, dilakukan identifikasi outlier menggunakan analisis 

casewise. Setelah data yang terdeteksi sebagai outlier dieliminasi, uji 

normalitas dilakukan kembali terhadap data yang tersisa untuk memperoleh 

distribusi residual yang lebih representatif. 

Tabel IV. 4 

Hasil Uji Casewise 

 

Casewise Diagnosticsa 
Case Number 

Std. Residual 
Net Profit 

Margin 
Predicted 

Value 
Residual 

4 -2,420 -8,73 -0,5696 -8,16042 
20 -2,316 -1,92 5,8893 -7,80925 
24 -2,281 -2,46 5,2319 -7,69195 
53 -2,649 -6,45 2,4849 -8,93485 

Sumber: Data sekunder diolah peneliti, (2026) 

Selain itu, Tabel IV.4, menghasilkan Casewise Diagnostics yang 

menunjukkan terdapat beberapa observasi yang memiliki nilai 

standardized residual di luar rentang ±2, yaitu pada observasi nomor 4, 20, 

24, dan 53. Hal ini mengindikasikan adanya outlier yang berpotensi 

menyebabkan distribusi residual menjadi tidak normal. Oleh karena itu, 

dilakukan penghapusan data outlier dan pengujian normalitas kembali. 
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Tabel IV. 5 

Hasil Uji Normalitas Tanpa Data Outlier 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parameters Mean 0,5432745 

Std. Deviation 2,59765490 

Most Extreme Differences 

 

Absolute 0,113 

Positive 0,067 

Negative -0,113 

Test Statistic 0,113 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 0,056 

Sumber: Data sekunder diolah peneliti, (2026) 

Setelah dilakukan penghapusan data outlier, jumlah sampel 

berkurang menjadi 60 observasi. Hasil pengujian normalitas menggunakan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,056. 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai signifikansi sebesar 0,056 lebih 

tinggi daripada batas signifikansi 0,05 (0,056 > 0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa residual pada model regresi telah memenuhi asumsi 

distribusi normal. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa model regresi 

telah memenuhi salah satu persyaratan dalam uji asumsi klasik, yaitu 

asumsi normalitas. 

Temuan tersebut juga mengindikasikan bahwa proses penanganan 

data outlier berhasil meningkatkan kualitas distribusi residual, sehingga 

model regresi dinilai lebih layak digunakan sebagai dasar dalam pengujian 

hipotesis pada tahap selanjutnya. 
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b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan yang kuat antarvariabel independen dalam model regresi. Model 

regresi yang memenuhi kriteria yang baik tidak menunjukkan adanya 

korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel independen, sehingga 

masing-masing variabel dapat memberikan informasi yang berbeda dalam 

menjelaskan variabel dependen. 

Dalam penelitian ini, pengujian multikolinearitas dilakukan dengan 

menganalisis nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. 

Kriteria: jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka tidak terdapat 

multikolinearitas. 

Tabel IV. 6 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Coefficients 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Perputaran Kas 0,999 1,001 

Perputaran Piutang 0,868 1,152 

Perputaran 

Persediaan 
0,868 1,152 

Sumber: Data sekunder diolah peneliti, (2026) 

Berdasarkan Tabel IV.6, nilai VIF untuk masing-masing variabel 

independen menunjukkan hasil sebagai berikut: Perputaran Kas (X1) 

memiliki nilai VIF sebesar 1,001, Perputaran Piutang (X2) sebesar 1,152, 

dan Perputaran Persediaan (X3) sebesar 1,152. Seluruh nilai VIF < 10 dan 

nilai Tolerance > 0,1, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas di antara variabel independen dalam model regresi ini. 
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Model regresi bebas dari permasalahan multikolinearitas dan layak untuk 

digunakan. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians 

residual pada model regresi bersifat konstan atau mengalami perubahan 

pada setiap pengamatan. Model regresi yang baik adalah model yang 

memiliki residual dengan varians yang konstan (homoskedastisitas) 

sehingga tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, 

pengujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser, yaitu 

dengan meregresikan nilai absolut residual (ABS_RES) terhadap variabel 

independen. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Tabel IV. 7 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

 

(Constant) 1,392 1,021  1,363 0,178 

Perputaran 

Kas 
0,008 0,056 0,019 0,149 0,882 

Perputaran 

Piutang 
0,193 0,097 0,274 2,000 0,050 

Perputaran 

Persediaan 
-0,142 0,359 -0,054 -0,396 0,694 

Sumber: Data sekunder diolah peneliti, (2026) 

 

Berdasarkan hasil Uji Glejser pada Tabel IV.7, seluruh variabel 

independen memiliki nilai signifikansi ≥ 0,05, yaitu nilai signifikansi 

Perputaran Kas sebesar 0,882, Perputaran Piutang sebesar 0,050, dan 
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Perputaran Persediaan sebesar 0,694. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas, sehingga asumsi 

klasik heteroskedastisitas telah terpenuhi dan model regresi layak 

digunakan untuk pengujian hipotesis. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

korelasi antara residual pada suatu periode dengan residual pada periode 

lainnya dalam model regresi. Dalam penelitian ini, pengujian autokorelasi 

dilakukan menggunakan Durbin-Watson (DW) dan dilanjutkan dengan 

Runs Test sebagai uji alternatif untuk memastikan keberadaan autokorelasi. 

Tabel IV. 8 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,696a 0,485 0,457 2,64366 1,437 

Sumber: Data sekunder diolah peneliti, (2026) 

Berdasarkan Tabel IV.8, hasil pengujian diperoleh nilai Durbin-

Watson (DW) sebesar 1,437. Dengan jumlah sampel (n) sebanyak 60 dan 

jumlah variabel independen (k) sebanyak 3, diperoleh nilai DL = 1,4797 

dan DU = 1,6889. 

Karena nilai DW sebesar 1,437 lebih kecil daripada nilai DL sebesar 

1,4797 (DW < DL), maka berdasarkan kriteria Durbin-Watson terdapat 

indikasi terjadinya autokorelasi positif pada model regresi. Oleh karena itu, 

diperlukan pengujian lanjutan menggunakan Runs Test untuk memperoleh 

kesimpulan yang lebih akurat. 
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Tabel IV. 9 

Hasil Uji Run Test 

 
Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea 0,96085 
Cases < Test Value 30 
Cases >= Test Value 30 
Total Cases 60 
Number of Runs 26 
Z -1,302 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,193 

Sumber: Data sekunder diolah peneliti, (2026) 

Berdasarkan Tabel IV.9, hasil Runs Test menunjukkan nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,193. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05 (0,193 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa residual 

menyebar secara acak (random) dan tidak membentuk pola tertentu. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil Runs Test dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi pada model regresi dan asumsi 

klasik autokorelasi dalam penelitian ini telah terpenuhi dan model regresi 

layak digunakan untuk pengujian hipotesis. 

3. Metode analisis data 

a. Analisis regresi linear berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel independen yaitu Perputaran Kas (X1), Perputaran Piutang (X2), 

dan Perputaran Persediaan (X3) secara bersama-sama maupun parsial 

terhadap variabel dependen net profit margin (Y). Hasil analisis regresi 

linear berganda disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel IV. 10 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

 

(Constant) -1,850 1,931  -0,958 0,342 

Perputaran 

Kas 
-0,148 0,105 -0,135 -1,406 0,165 

Perputaran 

Piutang 
1,223 0,183 0,689 6,689 0,000 

Perputaran 

Persediaan 
0,047 0,679 0,007 0,070 0,945 

Sumber: Data sekunder diolah peneliti, (2026) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = -1,850-0,148X1+1,223X2+0,047X3 

b. Hasil Uji Hipotesis 

1) Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 

independen secara simultan (bersama-sama) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis yang diuji: 

a) H0 : Perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap net profit margin. 

b) HA : Perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap net profit margin. 
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Kriteria pengujian: jika Fhitung > Ftabel (2,769) atau sig. < 

0,05, maka H0 ditolak dan HA diterima. 

Tabel IV. 11 

Hasil Uji F (Simultan) 

 

ANOVA 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

 

Regression 368,079 3 122,693 17,555 <,001 

Residual 391,381 56 6,989   

Total 759,459 59    

Sumber: Data sekunder diolah peneliti, (2026) 

Berdasarkan Tabel IV.11, hasil uji ANOVA diperoleh nilai F 

hitung sebesar 17,555 dengan tingkat signifikansi < 0,001. 

Sementara itu, pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05), dengan (df1) 

sebesar 3 dan (df2) sebesar 56 (df2 = 60-3-1 =56), diperoleh nilai F 

tabel sebesar 2,769. Hasil pengujian menunjukkan: 

Fhitung > Ftabel, yaitu 17,555 > 2,769 dengan nilai Sig. < 0,05. 

Dengan demikian, H0 ditolak dan HA diterima, yang artinya 

Perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap net profit margin. 

2) Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. 

Kriteria pengujian: jika -ttabel > thitung > ttabel (1,673) atau sig. < 0,05, 

maka H0 ditolak dan HA diterima. 
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Tabel IV. 12 

Hasil Uji t (Parsial) 

 
Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

 

(Constant) -1,850 1,931  -0,958 0,342 

Perputaran 

Kas 
-0,148 0,105 -0,135 -1,406 0,165 

Perputaran 

Piutang 
1,223 0,183 0,689 6,689 0,000 

Perputaran 

Persediaan 
0,047 0,679 0,007 0,070 0,945 

Sumber: Data sekunder diolah peneliti, (2026) 

Tabel IV. 13 

Kesimpulan Hasil Uji t (Parsial) 

 
Variabel thitung ttabel Sig. Keputusan Kesimpulan 

Perputaran 

Kas 
-1,406 1,673 0,165 H0 Diterima 

Tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

NPM 

Perputaran 

Piutang 
6,689 1,673 0,000 H0 Ditolak 

Berpengaruh 

signifikan terhadap 

NPM 

Perputaran 

Persediaan 
0,070 1,673 0,945 H0 Diterima 

Tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

NPM 
Sumber: Data sekunder diolah peneliti, (2026) 

Berdasarkan tabel IV.12 dan IV.13, hasil uji t diperoleh sebagai 

berikut: 

1) Pengaruh perputaran kas terhadap net profit margin 

Berdasarkan hasil pengujian regresi, variabel Perputaran Kas 

memperoleh nilai koefisien regresi (B) sebesar -0,148 dengan nilai thitung 

sebesar -1,406 dan nilai signifikansi sebesar 0,165. Nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari 0,05 (0,165 ≥ 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Perputaran Kas tidak berpengaruh signifikan terhadap net profit 
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margin. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi maupun 

rendahnya intensitas penggunaan kas dalam membiayai kegiatan 

operasional tidak menimbulkan naik atau turunnya net profit margin. 

2) Pengaruh perputaran piutang terhadap net profit margin 

Variabel Perputaran Piutang memperoleh nilai koefisien regresi (B) 

sebesar 1,223 dengan nilai thitung sebesar 6,689 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang berpengaruh 

signifikan terhadap net profit margin. 

Nilai koefisien regresi yang bersifat positif sebesar 1,223 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada Perputaran 

Piutang berpotensi mendorong kenaikan net profit margin sebesar 1,223 

satuan, dengan asumsi variabel lainnya konstan. Selain itu, nilai 

standardized coefficients beta sebesar 0,689 tercatat sebagai nilai beta 

tertinggi di antara seluruh variabel independen yang diteliti, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perputaran piutang menjadi variabel dengan tingkat 

pengaruh paling dominan terhadap net profit margin dalam model 

penelitian ini. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin cepat perusahaan 

menagih piutang dari pelanggan, semakin cepat pula dana perusahaan 

kembali untuk digunakan dalam aktivitas operasional maupun investasi 

yang dapat menghasilkan keuntungan. Efektivitas pengelolaan piutang 

mampu meningkatkan likuiditas perusahaan dan mengurangi risiko piutang 
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tak tertagih, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan laba bersih 

perusahaan. 

3) Pengaruh perputaran persediaan terhadap net profit margin 

Variabel perputaran persediaan memperoleh nilai koefisien regresi 

(B) sebesar 0,047 dengan nilai thitung sebesar 0,070 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,945. Nilai signifikansi tersebut jauh lebih besar dari 0,05 (0,945 

≥ 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap net profit margin. Hasil ini menunjukkan 

bahwa cepat atau lambatnya perputaran persediaan tidak menimbulkan 

perubahan yang signifikan terhadap naik atau turunnya net profit margin. 

4. Koefisien determinasi (R Sqaure) 

Koefisien determinasi (R²) berfungsi sebagai indikator untuk 

mengukur sejauh mana variabel independen mampu menerangkan variasi 

pada variabel dependen. Pada penelitian ini, variabel independen yang 

dianalisis meliputi perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan, sementara variabel dependennya adalah net profit margin. 

Tabel IV. 14 

Hasil Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,696a 0,485 0,457 2,64366 

Sumber: Data sekunder diolah peneliti, (2026) 
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Berdasarkan Tabel IV.14, hasil analisis regresi yang ditunjukkan 

pada tabel Model Summary, diperoleh nilai R Square sebesar 0,485 dan 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,457. 

Mengingat penelitian ini melibatkan lebih dari satu variabel 

independen, maka interpretasi yang lebih tepat digunakan adalah nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,457. Angka tersebut mengindikasikan bahwa 

kombinasi perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan 

secara bersama-sama mampu menerangkan variasi net profit margin 

sebesar 45,7%, sementara sisanya sebesar 54,3% dijelaskan oleh faktor-

faktor lain yang berada di luar cakupan model penelitian ini. 

Selanjutnya, perolehan nilai R sebesar 0,696 mengindikasikan 

bahwa keterkaitan antara variabel independen (perputaran kas, perputaran 

piutang, dan perputaran persediaan) dengan variabel dependen (net profit 

margin) tergolong kuat, mengingat nilai korelasi tersebut mendekati angka 

1. Temuan ini mengisyaratkan bahwa ketiga variabel independen memiliki 

keterhubungan yang relatif erat dengan dinamika perubahan net profit 

margin perusahaan. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan terhadap net profit margin 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,457. Angka ini mengindikasikan bahwa perputaran kas, 

perputaran piutang, dan perputaran persediaan sanggup menerangkan 
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variasi net profit margin sebesar 45,7%, sedangkan sisanya sebesar 54,3% 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perputaran kas, perputaran 

piutang, dan perputaran persediaan secara bersama-sama mampu 

menjelaskan variasi net profit margin sebesar 45,7%, sedangkan sisanya 

sebesar 54,3% variasi lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak dimasukkan ke dalam model penelitian. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa pengelolaan modal kerja masih memiliki peran dalam memengaruhi 

tingkat profitabilitas perusahaan agrifood, khususnya pada subsektor pakan 

ternak. Namun demikian, berdasarkan hasil uji parsial, hanya perputaran 

piutang yang terbukti memberi dampak nyata terhadap net profit margin. 

Sementara itu, perputaran kas dan perputaran persediaan tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa efektivitas pengelolaan piutang memiliki peranan yang lebih 

dominan dalam meningkatkan profitabilitas dibandingkan pengelolaan kas 

maupun persediaan pada perusahaan yang menjadi objek penelitian. 

2. Pengaruh perputaran kas terhadap net profit margin 

Hasil pengujian t mengungkapkan bahwa perputaran kas tidak 

terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap net profit margin pada 

perusahaan-perusahaan di sektor agrifood subsektor pakan ternak yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022–2025. Kesimpulan 

ini didasarkan pada nilai signifikansi sebesar 0,165 ≥ 0,05 dengan 

koefisien regresi sebesar -0,148. 
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Temuan ini mengindikasikan bahwa tingginya tingkat perputaran 

kas tidak serta-merta mendorong peningkatan profitabilitas perusahaan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa efisiensi perputaran kas belum tentu 

diikuti oleh peningkatan laba bersih, sehingga hubungan antara perputaran 

kas dan net profit margin tidak selalu bersifat langsung. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang turut 

memengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. 

Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Khodizah & Sidik 

(2024) serta Gultom & Satria (2025) yang turut menemukan bahwa 

perputaran kas tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap net profit 

margin. Namun demikian, hasil ini berbeda dengan temuan Dwiningsih & 

Syahmala (2025) yang menyatakan adanya pengaruh signifikan Perputaran 

Kas terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis pertama 

dalam penelitian ini dinyatakan tidak terbukti. 

3. Pengaruh perputaran piutang terhadap net profit margin 

Berdasarkan hasil uji t, perputaran piutang berpengaruh signifikan 

terhadap net profit margin dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

dan koefisien regresi sebesar 1,223. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin cepat piutang tertagih, 

semakin besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. 

Pada perusahaan agrifood subsektor pakan ternak, sebagian penjualan 

dilakukan secara kredit sehingga efektivitas pengelolaan piutang menjadi 

faktor penting dalam menjaga arus kas dan meningkatkan profitabilitas. 
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Hal ini sesuai dengan teori modal kerja yang menyatakan bahwa semakin 

tinggi perputaran piutang, semakin efisien perusahaan dalam mengelola 

dana yang tertanam dalam piutang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anggiyani et al. 

(2020) serta Dwiningsih & Syahmala (2025) yang menemukan bahwa 

perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas. Namun, hasil 

penelitian ini berbeda dengan penelitian Pratiwi (2020) dan Suryanto & 

Wirawan (2024) yang menemukan bahwa perputaran piutang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap net profit margin. Dengan demikian, 

hipotesis kedua terbukti. 

4. Pengaruh perputaran persediaan terhadap net profit margin 

Berdasarkan hasil uji t, variabel perputaran persediaan tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap net profit margin dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,945 ≥ 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,047. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh signifikan 

tidak dapat diterima. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa perubahan tingkat 

perputaran persediaan belum mampu memberikan kontribusi yang berarti 

terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan. Pada perusahaan sektor 

agrifood, khususnya subsektor pakan ternak, persediaan memiliki fungsi 

utama sebagai penunjang kelancaran proses produksi melalui penyediaan 

bahan baku. Oleh karena itu, tingginya tingkat perputaran persediaan tidak 

secara langsung mencerminkan peningkatan laba bersih, karena 
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profitabilitas juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti biaya 

produksi, efisiensi operasional, serta fluktuasi harga bahan baku. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Gultom & Satria 

(2025) yang menemukan bahwa perputaran persediaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap net profit margin. Dengan demikian, hipotesis pertama 

tidak terbukti. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN KETERBATASAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh perputaran kas (x1), perputaran piutang (x2), 

dan perputaran persediaan (x3) terhadap net profit margin (y) pada perusahaan 

agrifood subsektor pakan ternak yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2022–2025, maka kesimpulan berikut dapat dirumuskan: 

1. Perputaran kas (x1), perputaran piutang (x2), dan perputaran persediaan 

(x3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap net profit margin. 

2. Perputaran kas (x1) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap net profit margin. 

3. Perputaran piutang (x2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

net profit margin. 

4. Perputaran persediaan (x3) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap net profit margin. 

B. Implikasi 

Mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

peneliti menyampaikan sejumlah implikasi sebagai berikut: 

1. Implikasi untuk perusahaan agrifood subsektor pakan ternak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari ketiga komponen modal 

kerja yang diteliti, hanya perputaran piutang yang terbukti memberi 

dampak secara nyata pada net profit margin pada perusahaan agrifood 
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subsektor pakan ternak periode 2022–2025. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin cepat entitas bisnis mampu menagih 

piutang dari pelanggan, semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan bersih. Kondisi ini terjadi karena dana yang 

sebelumnya tertahan dalam bentuk piutang dapat segera kembali ke 

perusahaan serta dimanfaatkan kembali guna membiayai kegiatan 

operasional, pembelian bahan baku, maupun aktivitas produktif lainnya 

yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan net profit margin. 

Dalam konteks perusahaan pakan ternak, kondisi ini menjadi sangat 

relevan mengingat sebagian besar transaksi penjualan dilakukan secara 

kredit kepada peternak maupun distributor. Oleh karena itu, kecepatan 

penagihan piutang secara langsung memengaruhi ketersediaan dana 

operasional perusahaan. 

Untuk dapat meningkatkan kecepatan penagihan piutang tersebut, 

terdapat beberapa langkah yang dapat dipertahankan dan terus 

dioptimalkan oleh perusahaan sebagai berikut: 

a. Perusahaan dapat mengoptimalkan kebijakan seleksi pemberian kredit 

kepada pelanggan. 

Sebelum memberikan fasilitas kredit, perusahaan perlu 

mengevaluasi secara cermat rekam jejak pembayaran pelanggan, kapasitas 

keuangan, serta tingkat risiko gagal bayarnya. Pelanggan dengan rekam 

jejak pembayaran yang kurang baik dapat diberikan batas kredit yang lebih 

ketat atau diminta untuk melakukan pembayaran secara tunai. Dengan 
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seleksi yang lebih terukur, piutang yang terbentuk akan lebih berkualitas 

sehingga peluang tertagihnya tepat waktu menjadi lebih besar dan 

perputaran piutang pun dapat meningkat. 

b. Perusahaan dapat mempertimbangkan untuk mengkaji ulang jangka 

waktu kredit yang diberikan kepada pelanggan. 

Semakin pendek tenor kredit yang ditetapkan, semakin cepat 

piutang tersebut jatuh tempo dan dapat ditagih, sehingga dana lebih cepat 

kembali ke perusahaan. 

c. Perusahaan dapat mengoptimalkan penerapan sistem penagihan yang 

terstruktur dan konsisten. 

Hal ini mencakup pengiriman invoice segera setelah barang 

dikirimkan, pengiriman pengingat pembayaran (reminder) beberapa hari 

sebelum jatuh tempo, konfirmasi pembayaran tepat pada hari jatuh tempo, 

serta tindak lanjut berupa surat teguran apabila pembayaran telah melewati 

batas waktu yang disepakati. Dengan prosedur penagihan yang terstruktur, 

tidak ada piutang yang terlambat ditagih akibat kelalaian administrasi, 

sehingga siklus konversi piutang menjadi kas dapat berlangsung lebih 

cepat. 

d. Perusahaan dapat terus mempertahankan dan menyempurnakan 

pemantauan terhadap umur piutang (aging schedule) secara rutin. 

Melalui pemantauan ini, manajemen dapat mengidentifikasi lebih 

dini piutang mana yang mendekati atau telah melewati jatuh tempo 

sehingga tindakan penagihan dapat segera dilakukan sebelum piutang 
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berpotensi menjadi tidak tertagih. Semakin dini perusahaan mendeteksi 

piutang bermasalah, semakin kecil risiko kerugian akibat piutang macet 

yang dapat menekan net profit margin. 

Langkah-langkah tersebut bukan berarti perusahaan tidak 

menggunakan prosedur manajemen piutang yang tepat, melainkan sebagai 

rekomendasi untuk terus meningkatkan dari prosedur yang ada. 

Dengan mempertahankan dan mengoptimalkan kecepatan penagihan 

piutang melalui langkah-langkah tersebut, perusahaan diharapkan mampu 

menjaga ketersediaan dana operasional secara lebih stabil dan pada 

akhirnya meningkatkan net profit margin secara berkelanjutan, khususnya 

di tengah tekanan biaya produksi dan fluktuasi harga bahan baku yang 

masih menjadi tantangan utama industri pakan ternak. 

2. Implikasi bagi investor dan calon investor 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran piutang memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap net profit margin, sedangkan perputaran 

kas dan perputaran persediaan tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan 

piutang dapat menjadi salah satu indikator yang dipertimbangkan investor 

dalam mengevaluasi kinerja perusahaan agrifood subsektor pakan ternak. 

Dalam melakukan analisis laporan keuangan, investor dapat 

memberikan perhatian lebih pada tren Perputaran Piutang dan kualitas 

piutang perusahaan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mengonversi penjualan kredit menjadi kas serta menghasilkan laba. 
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Dengan demikian, penilaian terhadap prospek perusahaan tidak hanya 

didasarkan pada tingkat penjualan atau besarnya aset lancar, tetapi juga 

pada efektivitas pengelolaan piutang yang terbukti memiliki hubungan 

dengan profitabilitas. 

3. Implikasi bagi penelitian selanjutnya 

Nilai Adjusted R Square sebesar 45,7% menunjukkan masih 

terdapat 54,3% variasi net profit margin yang dijelaskan oleh faktor lain di 

luar cakupan model penelitian. Temuan tersebut mengindikasikan jika 

perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan belum 

sepenuhnya menjelaskan perubahan profitabilitas perusahaan agrifood 

subsektor pakan ternak. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

rancangan penelitian dengan memasukkan variabel yang lebih dekat 

dengan karakteristik industri pakan ternak, seperti biaya bahan baku, 

pertumbuhan penjualan, struktur modal, ukuran perusahaan, atau efisiensi 

biaya produksi. Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat 

memberikan kemampuan penjelasan yang lebih tinggi terhadap perubahan 

net profit margin dibandingkan model penelitian saat ini. 

C. Keterbatasan 

Meskipun penelitian ini telah dilaksanakan dengan mengikuti kaidah 

dan prosedur ilmiah yang berlaku, peneliti tetap menyadari bahwa terdapat 

sejumlah keterbatasan yang patut dicermati dalam memaknai hasil penelitian, 

di antaranya sebagai berikut: 
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1. Keterbatasan cakupan sampel penelitian. 

Objek yang dikaji dalam penelitian ini terbatas pada perusahaan-

perusahaan agrifood subsektor pakan ternak yang tercatat pada Bursa Efek 

Indonesia. Konsekuensinya, temuan dari kajian ini belum mampu 

digeneralisasikan secara menyeluruh guna menggambarkan seluruh 

perusahaan pada sektor agrifood, terlebih sektor-sektor lain yang 

mempunyai ciri operasional dan kondisi finansial yang tidak sama. 

2. Keterbatasan variabel penelitian. 

Penelitian tersebut membatasi diri pada penggunaan perputaran kas, 

perputaran piutang, dan perputaran persediaan sebagai variabel independen 

untuk menjelaskan net profit margin. Akan tetapi, tingkat profitabilitas 

perusahaan pada kenyataannya juga dipengaruhi oleh beragam faktor lain, 

seperti pertumbuhan penjualan, struktur modal, skala perusahaan, tingkat 

efisiensi biaya produksi, fluktuasi harga bahan baku, hingga kondisi 

makroekonomi, yang tidak tercakup dalam model penelitian tersebut. 

3. Keterbatasan kemampuan model kajian. 

Perolehan angka Adjusted R Square sebesar 0,457 mengindikasikan 

jika kombinasi variabel perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan hanya sanggup menerangkan 45,7% variasi net profit margin, 

sedangkan 54,3% dijelaskan melalui unsur-unsur lain yang berada di luar 

cakupan model kajian ini. Hal tersebut mengisyaratkan jika masih terbuka 

kemungkinan adanya faktor-faktor lain yang turut berkontribusi atas 

profitabilitas perusahaan namun tidak tercakup pada kajian tersebut. 
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4. Keterbatasan rentang waktu penelitian. 

Penelitian ini menggunakan periode pengamatan tahun 2022–2025. 

Periode tersebut merupakan masa setelah pandemi COVID-19 yang masih 

diwarnai dengan aneka perubahan situasi ekonomi, fluktuasi harga 

komoditas, serta perubahan biaya bahan baku pakan ternak. Situasi tersebut 

berpotensi memengaruhi performa keuangan perusahaan, sehingga ada 

kemungkinan hasil penelitian akan menunjukkan pola berbeda apabila 

diterapkan pada rentang waktu yang lebih panjang atau pada kondisi 

perekonomian yang tidak serupa. 

5. Keterbatasan pemanfaatan data sekunder. 

Penelitian ini hanya memanfaatkan data sekunder dalam bentuk 

laporan finansial triwulanan yang telah dipublikasikan, tanpa didukung 

data primer berupa wawancara atau survei langsung kepada manajemen 

perusahaan. Hal ini membatasi kemampuan peneliti dalam menjelaskan 

unsur-unsur kualitatif yang ikut mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran. 1 Sampel Perusahaan 

 

 

Lampiran. 2 Data Kas, Piutang, Persediaan (dalam satuan rupiah penuh) 

PT. Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 

 

PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
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PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

 

PT. Malindo Feedmill Tbk. 
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Lampiran. 3 Data Penjualan Bersih, Harga Pokok Penjualan, Laba Bersih 

PT. Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 

 

PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
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PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

 

PT. Malindo Feedmill Tbk. 
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Lampiran. 4 Data Rata-rata Kas, Rata-rata Piutang, Rata-rata Persediaan 

PT. Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 

 

PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
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PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

 

PT. Malindo Feedmill Tbk. 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



117 

 

Lampiran. 5 Data Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran 

Persediaan dan Net Profit Margin 

PT. Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 

 

PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
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PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

 

PT. Malindo Feedmill Tbk. 
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Lampiran. 6 Hasil Olah Data SPSS 29.0 

Hasil Uji Statistik Deskriptif (sebelum eliminasi data outlier) 

 

Hasil Uji Statistik Deskriptif (setelah eliminasi data outlier) 

 

Hasil Uji Normalitas #1 
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Hasil Uji Casewise Diagnostics (Identifikasi Outlier) 

 

Hasil Uji Normalitas #2 

 

Hasil Uji Multikolonieritas 
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Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 

Hasil Uji Autokorelasi 
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Hasil Uji Run Test (alternatif untuk uji autokorelasi) 

 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Hasil Uji F (Simultan) 

 

Hasil Uji T (Parsial) 
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Tabel Durbin-Watson 
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Tabel F 
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Tabel t 
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